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ABSTRAK
Nama : Dian Prasetyo
Nim : 20500114043
Judul :“Perbandingan Motivasi Belajar Biologi Siswa Kelas XI di
SMAN 20 Gowa Berbasis Sekolah Full Day dengan MA Madani
Alauddin Pao-Pao Berbasis Sekolah Regular”
Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui deskripsi motivasi belajar biologi
siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day. (2) Mengetahui
deskripsi motivasi belajar biologi siswa kelas XI di MA Madani Alauddin Pao-Pao
berbasis sekolah regular. (3) Mengetahui ada atau tidak perbedaan antara motivasi
belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan
MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular.
Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi yang diteliti oleh peneliti adalah peserta didik kelas XI di SMAN
20 Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis
sekolah regular berjumlah 200 peserta didik.
Hasil analisis deskriptif motivasi belajar biologi siswa di SMAN 20 Gowa
berbasis sekolah full day diperoleh rata-rata 97,72, sedangkan pada MA Madani
Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular diperoleh rata-rata 93,72. Hasil uji
normalitas Shapiro wilk menunjukkan data normal dengan nilai sig. 0,087 dan 0,057.
Pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. 0,094 yang menunjukkan bahwa
sampel homogen. Hasil uji independent sampel t-tes nilai sig. (2-tailed) 0.013 < 0.05
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan motivasi belajar biologi siswa pada
kedua sekolah yang diteliti. Hasil analisi pengujian hipotesisnya diperoleh thitung
sebesar 2,568 dan ttabel sebesar 1,673, hasil tersebut menunjukkan 2.568 > 1.673 maka
dapat ditarik kesimpulan H0 ditolak dan menerima Ha.
Implikasi pada penelitian ini adalah (1) Bagi siswa kelas XI di SMAN 20
Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis
sekolah regular agar terus meningkatkan motivasi belajar biologinya. (2) Bagi guru
diharapkan selalu menciptakan situasi yang nyaman dan menarik bagi siswa saat
belajar biologi. (3) Bagi peneliti selanjutnya, untuk melanjutkan penelitian yang




Pendidikan menjadi kebutuhan dasar yang sangat penting bagi manusia.
Manusia dapat mengetahui sesuatu yang belum diketahui dengan pendidikan. Melalui
pendidikan yang berkualitas baik, akan menghasilkan manusia yang berkualitas baik
pula. Pendidikan dimulai dari pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi. Berawal
dari pendidikan tersebut, dapat menghasilkan manusia yang kreatif, inovatif, terampil,
sehingga menjadikan manusia memiliki sikap serta perilaku yang baik.1
Pendidikan dalam suatu negara memiliki sistem yang didalamnya terdapat
banyak komponen. Komponen-komponen tersebut meliputi sumberdaya manusia,
pendanaan, kurikulum, dan sistem managemen. Komponen-komponen tersebut  akan
saling terkait antara satu dan lainnya dan membentuk suatu sistem yang tidak
terpisahkan dalam suatu negara.
Sistem  Pendidikan Nasional di Indonesia tertuang dalam UU No. 20 tahun
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang  menyatakan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.2
Pendidikan juga merupakan kewajiban bagi setiap muslim, berdasarkan (Q.S
Al-Mujadilah;11).
1Sukardjo dan Ukim Komaruddin. Landasan Pendidikan Konsep & Aplikasinya. (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013),  hal. 81.
2Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2003).
2                       
                   
     
Terjemahnya:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.3
Ketika ingin memperbaiki pendidikan harus diketahui bagaimana manusia
belajar dan bagaimana cara pembelajarannya. Pengetahuan seseorang merupakan
konstruksi (bentukan) dari dirinya. Pengetahuan bukanlah kumpulan fakta dari suatu
kenyataan yang sedang dipelajari melainkan sebagai konstruksi kognitif seseorang
terhadap objek, pengalaman maupun lingkungannya. Pengetahuan bukanlah sesuatu
yang sudah ada dan tersedia, sementara orang lain tinggal menerimanya. Pengetahuan
adalah sebagai suatu pembentukan yang terus menerus oleh seseorang yang setiap
saat mengalami reorganisasi karena adanya pemahaman-pemahaman baru. Bila
pendidik bermaksud menstranfer konsep, ide dan pengetahuan tentang sesuatu kepada
siswa, pentransferan itu akan diinterpretasikan dan dikonstruksi oleh siswa melalui
pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri.
Pendidikan nasional sendiri memiliki fungsi meningkatkan kemampuan dan
membentuk perilaku yang bermartabat serta peradaban dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, tujuannya untuk mengembangkan potensi dari peserta didik untuk
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Jaya Ilmu,
2014), h. 543.
3menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berilmu, kreatif, cakap, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab.4
Saat ini, dapat dikatakan bahwa kesadaran manusia akan pendidikan telah
mengalami kemajuan. Bahkan sekarang pendidikan untuk semua (education for all)
sudah jadi keingina semua orang, karena pendidikan seperti sebuah percobaan ilmiah
yang dilakukan terus menerus dan tidak akan dapat diselesaikan selagi masih terdapat
kehidupan manusia di bumi. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan seumur hidup,
yakni pendidikan yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu serta akan selalu
berlangsung dalam totalitas kehidupan keluarga, sekolah dan masyarakat.5 Terkait hal
tersebut, maka pendidikan seumur hidup akan selalu diperbincangkan oleh manusia
dan menjadi dorongan bagi semua orang agar terus belajar karena manusia
membutuhkan pendidikan.
Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di zaman
modern  menjadi tantangan untuk mengembangkan pendidikan yang lebih kreatif.
Sebagai upaya menanggapi pesatnya kemajuan zaman, sangat diperlukan sebuah
program pendidikan yang sangat kompleks dan sistematis yang kemudian dituangkan
menjadi sebuah kurikulum yang dapat mendorong untuk melakukan kegiatan-
kegiatan kreatif dan inovatif. Kurikulum tersebut dapat digunakan oleh generasi
sekarang dan masa yang akan datang. Maka mulai bermunculan inovasi-inovasi
dalam dunia pendidikan modern, salah satunya dengan adanya program sekolah full
day yang baru-baru ini muncul dan mulai diterapkan di banyak sekolah yang dulunya
adalah sekolah regular atau sekolah umum.
4Republik Indonesia, “Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 3.
5Burhanuddin Salam, Pengantar Paedagogik: Dasar-Dasar Ilmu Mendidik (Cet. I; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 1997), h. 217.
4Sekolah regular adalah sebutan untuk sekolah yang melaksanakan program
regular atau sekolah yang menggunakan metode pembelajaran konvensional yang
selama ini diterapkan oleh sekolah pada umumnya. Sedangkan pada sekolah regular,
pelaksanaan proses pembelajarannya dilakukan selama 6 (enam) hari sekolah dengan
waktu pelajaran selama 5 atau 6 jam disetiap harinya. Sekolah regular menggunakan
kurikulum nasional yang ditetapkan oleh departemen pendidikan nasional.6 Peraturan
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan no. 23 Tahun 2017 tentang hari sekolah,
menjelaskan bahwa sistem pendidikan di Indonesia dilaksanakan pada 5 atau 6 hari.
Peraturan tersebut menunjukkan bahwa tidak ada keharusan bagi semua sekolah
regular atau sekolah 6 hari untuk berubah menjadi 5 hari yang disebut sekolah full
day.
Sedangkan sekolah full day merupakan sekolah sehari penuh atau proses
pembelajaran yang dilakukan dari pukul 07.00 - 15.30 WITA. Sekolah dapat lebih
bebas mengatur jadwal pelajaran yang disesuaikan dengan bobot dari mata pelajaran
dan dapat ditambahkan dengan model pendalaman dari setiap mata pelajaran. Melalui
kebijakan pemerintah seperti ini maka waktu dan kesibukan siswa akan lebih banyak
dilakukan di lingkungan sekolah dibanding dengan di rumah. Siswa akan berada di
lingkungan rumah setelah sore hari. Sekolah full day merupakan model dari sekolah
umum biasa yang dipadukan dengan  sistem  pengajaran  agama  secara lebih intensif
yaitu melalui pemberian tambahan jam khusus sebagai  pendalaman agama siswa,
penambahan waktu dilakukan pada saat setelah shalat  dhuhur  hingga  sholat  ashar.7
6Meita Althofaroh Rudyani, Indra Tri Astuti dan Herry Susanto. “Perbedaan Antara
Program Full Day School Dan Reguler Terhadap Perkembangan Psikososial Siswa Smp Negeri Di
Kecamatan Ngaliyan”ISBN 978-602-1145-69-2.(Semarang: UNISSULA Pres. 2018). h. 49
7Azizah Afni Rizky. Problematika Pembelajaran  System Full Day school Siswa Kelas 1 (SDIT
Al-Irsyad Tegal), Skripsi. (UIN Walisongo, 2015). h. 21-22. (http://eprints.walisongo.ac.id/5206
/1/113911078.pdf) Diakses Tanggal 16 September 2017
5Sistem baru sekolah full day ini sebagai cara alternatif dalam memperbaiki
managemen dari pendidikan, terkhusus di dalam managemen pembelajaran dan
merupakan sebuah tuntutan dari kebutuhan masyarakat umum yang kemudian
menghendaki anaknya agar mendapat pembelajaran dengan baik di sekolah melalui
waktu belajar yang lebih lama dari biasanya. Berdasarkan hal tersebut kecenderungan
bagi siswa untuk bersifat asosial dan kenakalan anak karena kurang pengawasan
orang tua ketika pulang sekolah bisa teratasi, sebab waktu siswa sudah banyak
dihabiskan di sekolah dari pagi hingga sore.
Munculnya sebuah sekolah dengan sistem sekolah full day pasti tidak akan
terlepas dengan dampak negatif dan positif yang ada. Dampak positif yang ada yaitu
siswa mempunyai keterampilan sosial (social skill) yang sangat baik, lebih cepat
bergabung dan berasosiasi pada teman seumurannya karena anak lebih lama bersama-
sama di lingkungan sekolah, setiap harinya mereka selalu bersama dengan teman-
teman sebayanya (satu sekolah), dapat bertahan dalam menghadapi permasalahan
dimasa mendatang. Sedangkan dampak negatif yang terlihat dalam perkembangan
sosial anak yaitu mereka kurang bersosialisasi dengan teman sebaya disekitaran
rumah mereka, anak-anak akan bersifat mengerjakan apa-apa sendiri dan kognitif
sosial kurang terasah lagi karena kurang banyak ruang-ruang bermain.8 Dampak-
dampak tersebut dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar di sekolah.
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu motif ekstrinsik dan motif
intrinsik. Motif ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar diri, seperti
lingkungan dan situasi yang dialami. Sedangkan motif intrinsik atau dorongan dari
8Barsihanor dan Abdul Hafiz. “Studi Komparasi Keterampilan Sosial antara Siswa Sekolah
Dasar yang Menggunakan Sistem Full Day dan Reguler”, Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, ISSN: 2476-
9703, VOL. 2, NO. 1, (UNISKA Oktober 2016) h. 98-101
6dalam diri, dalam belajar motif ini dapat menentukan keberhasilan pencapaian
kompetensi. Ketika pemikiran (mind set) siswa tentang suatu hal itu baik maka akan
dapat memicu motivasi dari siswa tersebut untuk melakukan suatu hal dengan baik,
sebaliknya ketika pemikiran (mind set) sudah buruk maka mungkin motivasinya
berkurang karena sudah tertananm dari awal bahwa hal itu merupakan hal yang buruk
menurutnya.9 Motivasi belajar biologi juga dipengaruhi oleh kondisi yang dialami
siswa di sekolah, individu akan merasa termotivasi belajar biologi ketika proses
pembelajaran tuntas atau berhasil mencapai kompetensi yang ingin dicapai. Siswa
yang sangat termotivasi cenderung memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi,
mau mengambil risikonya, punya rencana belajar, menjadi serius, tekun, aktif dalam
belajar, tidak merasa puas, selalu mencoba untuk mencapai hasil terbaik.10 Terdapat
penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, dalam penelitiannya menunjukkan
adanya pengaruh lingkungan terhadap motivasi belajar siswa.
Hasil penelitian dari Rosalina Tiara adalah sebagai berikut: (1) Manajemen
pembelajaran full day school pada SMP Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi
diklasifikasikan pada kategori rata-rata “sangat baik”. Hal ini berarti manajemen
pembelajaran yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan sampai pada evaluasi berjalan dengan baik; (2) Motivasi belajar siswa
pada SMP Bustanul Makmur genteng Banyuwangi tergolong pada kategori rata-rata
“tinggi”. Hal ini ditinjau dari motivasi belajar siswa baik intrinsik dan ekstrinsik; (3)
Ada pengaruh yang signifikan antara manajemen pembelajaran full day school dan
9Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Didik,
(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2015), h. 28.
10Ramli Bakar, “The Effect Of Learning Motivation On Student’s Productive Competencies
In Vocational High School, West Sumatra”, International Journal of Asian Social Science, Vol. 4, No.
6, (2014), h. 723.
7motivasi belajar siswa.11 Hasil penelitian ini menunjukkan semakin baik manajemen
pembelajaran di sekolah maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.
Hasil wawancara peneliti pada tanggal 27 Agustus 2018, diperoleh informasi
dari Kepala sekolah sekaligus Guru biologi di sekolah full day bahwa sekolah SMAN
20 Gowa telah menerapkan full day school sejak tahun ajaran 2016/2017, untuk kelas
XI sudah melalui sistem full day school sejak kelas X dan jam belajar pada sekolah
full day dimulai dari pukul 07.30 WITA sampai pukul 15.50 WITA dan
penyelenggaraan pendidikanya 5 hari sekolah. Sedangkan hasil wawancara di sekolah
regular pada Guru biologi sekolah MA Madani Alauddin Pao-Pao diperoleh
informasi bahwa MA Madani Alauddin Pao-Pao tidak menerepkan sistem full day
dan masih menerapkan sistem sekolah Regular. Pembelajaran pada sekolah regular
dimulai pada pukul 07.30 WITA sampai pukul 14.50 WITA dan penyelenggaraan
pendidikannya 6 hari sekolah. Guru biologinya juga mengatakan bahwa motivasi
belajar biologi siswa juga tergolong baik. Berdasarkan hasil wawancara di SMAN 20
Gowa dan MA Madani Alauddin Pao-Pao diatas terdapat perbedaan waktu belajar
dan waktu penyelenggaraan belajarnya dari sekolah full day dan sekolah regular.
Berdasarkan penelitian ini, motivasi belajar biologi siswa menjadi fokus dari
peneliti, dimana motivasi sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Perlu diketahui
bahwa faktor pribadi dan faktor lingkungan sering berbaur, faktor pribadi dapat
dibentuk, dikembangkan, diperbaiki dan diubah oleh faktor lingkungan.12 Melalui
penelitian ini, terdapat dua faktor lingkungan yang mempengaruhi motivasi belajar
11Rosalina Tiara. Pengaruh Manajemen  Pembelajaran Full Day School Terhadap Motivasi
Belajar. Jurnal  Manajemen Pendidikan Volume 23, Nomer 5,  Maret 2012.  h. 434.
(http://ap.fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/05/Jurnal-Manajemen-Pendidikan-Volume-23-no.-
5.pdf) Diakses Tanggal 16 September 2017
12Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya” Analisis di Bidang Pendidikan”,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 33,
8biologi siswa yaitu lingkungan sekolah dengan sistem full day dan lingkungan
sekolah dengan sistem sekolah regular. Hal tersebut yang membuat peneliti ingin
mengetahui motivasi belajar biologi siswa dari kedua sekolah. Apakah terdapat
perbedaan antara motivasi belajar biologi siswa yang sekolah di sekolah full day dan
sekolah regular? Hal ini memerlukan pengkajian, baik secara teoritis maupun secara
empiris di lapangan. Berdasarkan masalah di atas peneliti ingin melakukan penelitian
secara ilmiah dengan judul penelitian “Perbandingan Motivasi Belajar Biologi Siswa
Kelas XI di SMAN 20 Gowa Berbasis Sekolah Full Day dengan MA Madani
Alauddin Pao-Pao Berbasis Sekolah Regular”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20
Gowa berbasis sekolah full day?
2. Bagaimana deskripsi motivasi belajar biologi siswa kelas XI di MA MAdani
Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular?
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar biologi
siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan MA
Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara untuk rumusan masalah dalam penelitian,
di mana rumusan masalah peneliti dituliskan dalam kalimat pertanyaan.13 Hipotesis
dari penelitian ini yaitu “terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar
13Sugiono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D (Cet.
Bandung: Alfabeta 2012), h. 96.
9biologi siswa kelas XI SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani
Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular”.
D. Definisi Operasional
Defenisi operasional variable dimasukkan oleh peneliti agar menjadi
gambaran dari variable-variabel yang diteliti dan dibutuhkan agar terhindar dari
kekeliruan pemikiran awal pembaca pada variabel-variabel dan istilah yang bersifat
teknis yang tergantung atau berkaitan dengan judul. Variabel dari penelitian yaitu
semua yang berbentuk yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tertentu, kemudian ditarik kesimpulannya.14 Agar
tidak menimbulkan kesalahan dalam pembahasan maka diberikan batasan judul dan
ruang lingkup penelitian, sebagai berikut:
1. Sekolah Regular
Sekolah regular merupakan sekolah umum yang menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran seperti pada umumnya sesuai dengan tingkatan dan jurusan masing-
masing. Sekolah Regular menggunakan sistem belajar konvensional, tidak ada
penambahan waktu belajar dan penyelenggaraan pendidikannya dilakukan 6 (enam)
hari sekolah. Pada penelitian ini sekolah yang dimaksud adalah sekolah MA Madani
Alauddin Pao-Pao yang tidak menerapkan sistem sekolah sehari penuh atau
penambahan waktu belajar.
2. Sekolah Full Day
Sekolah full day adalah suatu sistem pendidikan baru dengan konsep
pembelajaran sehari penuh dengan pembelajaran dari pagi hingga sore hari.
Penyelenggaraan pendidikan pada sistem ini dilakukan dalam 5 (lima) hari sekolah
14Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. h.
60.
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dan dalam penerapannya sekolah diberi kebebasan menyusun jadwal pembelajaran
menyesuaikan bobot mata pelajaran. Pada penelitian ini sekolah yang dimaksud
adalah sekolah SMAN 20 Gowa yang menerapkan sistem full day school.
3. Motivasi Belajar Biologi
Motivasi belajar yaitu dorongan peserta didik untuk belajar yang dipengaruhi
oleh faktor luar dan dalam diri peserta didik untuk lulus pada mata pelajaran biologi.
Pada faktor internal terdapat beberapa aspek yaitu adanya keinginan berhasil, adanya
harapan dan cita-cita, adanya kebutuhan dalam belajar. Sedangkan pada faktor
eksternal aspeknya yaitu adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan belajar
yang menarik dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Dalam penelitian ini
dikhususkan pada motivasi belajar biologi disekolah.
E. Kajian Pustaka
Terdapat hasil penelitian yang berkaitan dengan variable-variabel yang akan
diteliti oleh peneliti, yaitu penelitian dari Rosalina Tiara dengan judul Pengaruh
Manajemen Pembelajaran Full Day School Terhadap Motivasi Belajar. Hasil
penelitiannya adalah (1) Manajemen pembelajaran full day school pada SMP Bustanul
Makmur Genteng Banyuwangi diklasifikasikan pada kategori rata-rata “sangat baik”.
Hal ini berarti manajemen pembelajaran yang dilakukan guru mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan sampai pada evaluasi berjalan dengan baik; (2)
Motivasi belajar siswa pada SMP Bustanul Makmur genteng Banyuwangi tergolong
pada kategori rata-rata “tinggi”. Hal ini ditinjau dari motivasi belajar siswa baik
intrinsik dan ekstrinsik; (3) Ada pengaruh yang signifikan antara manajemen
pembelajaran full day school dan motivasi belajar siswa.15
15Rosalina Tiara. Pengaruh Manajemen  Pembelajaran Full Day school Terhadap Motivasi
Belajar. h. 434.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bila manejemen full day
disekolah baik akan sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar dari siswa, dengan
kata lain lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap tingkat motivasi belajar siswa
disekolah. Motivasi belajar yang tinggi juga dapat menginterpretasikan bagaimana
tingkat menejemen pembelajaran disekolah. Hal ini ingin dibuktikan oleh peneliti pada
penelitianya dengan judul penelitian yaitu perbandingan motivasi belajar biologi
siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani
Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular, pada penelitian ini peneliti ingin
mengetahui perbandingan dari motivasi belajar biologi dari siswa yang belajar di
sekolah full day dan sekolah regular.
Penelitian lain dari Meita Althofaroh Rudyani, Indra Tri Astuti, dan Herry
Susanto dengan judul Perbedaan Antara Program Full Day School Dan Reguler
Terhadap Perkembangan Psikososial Siswa Smp Negeri Di Kecamatan Ngaliyan
terdapat variable yang sejalan dalam penelitian peneliti namun yang membedakan
adalah dari variable terikat, pada penelitian ini variable terikatnya adalah psikososial
siswa. Hasil penelitian pada penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan yang
bermakna antara program full day school dan sekolah regular terhadap perkembangan
psikologi siswa.16 Melalui penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa program sekolah
regular lebih bagus dalam perkembangan psikososial siswa karena stimulus yang
siswa peroleh dari lingkungan lebih banyak sehingga perkembangan psikososial siswa
di sekolah regular lebih bagus. Pada peneliti ini peneliti hanya mendapatkan sedikit
penenelitian yang relevan karna kurangnya penelitian mengenai full day school.
16Meita Althofaroh Rudyani, Indra Tri Astuti  dan Herry Susanto. “Perbedaan Antara
Program Full Day School Dan Reguler Terhadap Perkembangan Psikososial Siswa Smp Negeri Di
Kecamatan Ngaliyan”. h. 49
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dijelaskan bahwa tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah:
a. Mengetahui deskripsi motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa
berbasis sekolah full day.
b. Mengetahui deskripsi motivasi belajar biologi siswa kelas XI di MA Madani
Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular.
c. Mengetahui ada atau tidak ada perbedaan antara motivasi belajar biologi siswa
kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani
Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini nantinya dapat memberikan manfaat pada beberapa kalangan
yaitu:
a. Kegunaan Teoritis
1) Sebagai rujukan dalam pengembangan ilmu dan pembelajaran, serta dapat
menjadi bahan informasi untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
2) Harapannya adalah mampu menambah informasi tentang efektifitas sistem
sekolah Full Day yang diterapkan disekolah.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi Murid




Seorang guru nantinya dapat membuat perbaikan dari model pembelajaran
yang akan digunakan untuk mengoptimalkan pembelajarannya, sehingga
meningkatkan motivasi belajar biologi siswa.
3) Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian saya ini dapat memberikan kontribusi yang baik untuk




A. Sistem Sekolah Regular
Sekolah regular adalah sebutan untuk sekolah yang melaksanakan program
regular atau sekolah yang menggunakan metode pembelajaran konvensional yang
selama ini diterapkan oleh sekolah pada umumnya. Sekolah regular, pelaksanaan
proses pembelajarannya dilakukan selama 6 (enam) hari sekolah dengan waktu
pelajaran selama 5 atau 6 jam disetiap harinya. Sekolah regular menggunakan
kurikulum nasional yang ditetapkan oleh departemen pendidikan nasional.17 Sekolah
regular dapat dijumpai di sekolah umum pada jenjang pendidikan dari TK, SD, SMP
sampai SMA dan berfungsi  mempersiapkan perserta didik untuk suatu pekerjaan,
memberikan keterampilan dasar, membuka kesempatan memperbaiki nasib,
membentuk manusia sosial dan sebagai alat transformasi sosial.
Sekolah regular pendidikannya disajikan secara terpisah yaitu sekolah
mendidik siswa pada aspek akademik dan setelah jam pelajaran selesai siswa
dikembalikan kepada orang tua untuk mendapatkan pendidikan agama, keterampilan
dan pendidikan karakter. Siswa secara bebas dapat berinteraksi dengan lingkungan
yang di inginka. Siswa juga memiliki lingkungan yang heterogen karena selepas jam
pelajararan disekolah mereka dapat berinteraksi dengan lingkungan yang berbeda,
karena waktu yang mereka miliki untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar cukup
banyak.18
17Meita Althofaroh Rudyani, Indra Tri Astuti  dan Herry Susanto. “Perbedaan Antara
Program Full Day School Dan Reguler Terhadap Perkembangan Psikososial Siswa Smp Negeri Di
Kecamatan Ngaliyan”ISBN 978-602-1145-69-2.(Semarang: UNISSULA Pres. 2018). h. 49
18Mudjiran Tesi Hermaleni dan Alif Zamzami. “Perbedaan Kompetensi Sosisal Siswa
Boarding School dan Siswa Sekolah Umum Reguler” Jurnal RAP UNP. Vol. 7, No. 1, Mei 2016.
(2016). h. 90-98
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B. Sistem Sekolah Full Day
1. Pengertian Sekolah Full Day
Kata full day school berasal dari bahas inggris yakni dari kata full day dan
school. Full day artinya sehari penuh dan kata school artinya sekolah. Sekolah full
day berarti sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang diberlakukan
dari pukul 07.00-15.30 dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali. Sekolah bisa
leluasa mengatur jadwal pelajaran menyesuaikan dengan bobot mata pelajaran dan
ditambah dengan model-model pendalamannya. Sekolah full day yang dimaksud
adalah program sekolah dimana proses pembelajaran dilaksanakan sehari penuh di
sekolah. Karena adanya kebijakan seperti ini maka waktu dan kesibukan anak-anak
lebih banyak dihabiskan di lingkungan sekolah dari pada di rumah. Siswa dapat
berada di rumah lagi setelah menjelang sore. Sekolah full day merupakan  model
sekolah  umum  yang memadukan sistem  pengajaran  agama  secara  intensif  yaitu
dengan  memberi tambahan  waktu  khusus  untuk  pendalaman agama siswa,
tambahan dilaksanakan pada jam setelah sholat dhuhur  sampai sholat ashar
sedangkan pada sekolah-sekolah umum biasanya sekolah sampai pukul 13.00.18
Terdapat bermacam-macam cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan
mutu pendidikan, misalnya dengan menerapkan sistem pembelajaran yang lebih
dikenal dengan nama sekolah full day. Menurut Rosalina Tiara mengutip Miller
menyatakan, sekolah full day adalah sebuah program dimana siswa datang ke sekolah
sejak pagi hari hingga sore hari untuk belajar dan bersosialisasi. Jadi, siswa selama
sehari penuh berada dalam sekolah dan melakukan segala aktivitas pembelajaran di
sekolah. Penerapan pembelajaran sistem sekolah full day para guru memberikan
18Azizah Afni Rizky. Problematika Pembelajaran  System Full Day school Siswa Kelas 1
(SDIT Al-Irsyad Tegal), Skripsi. (UIN Walisongo, 2015). h. 21-22.
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keleluasaan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas belajar sesuai dengan
mata pelajaran yang diajarkan dengan mengacu pada standar nasional.19
2. Penerapan Sistem Sekolah Full Day
Proses pembelajaran terdapat satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan antar
siswa yang belajar dengan guru yang mengajar. Guru memiliki peranan yang strategis
dan penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yang akan dilaksanakannya.
Menurut Elicker dan Marthur dalam penelitian Priyono, anak yang sekolah full day
memiliki kesiapan belajar yang lebih tinggi dari pada anak-anak yang sekolah
setengah hari, sehingga secara tidak langsung hal ini akan berpengaruh pada prestasi
anak. Pembelajaran sekolah yang relatif lama terkadang akan membuat siswa merasa
bosan dan tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran, oleh karena itu guru
membuat suatu manajemen pembelajaran sekolah full day yang menyenangkan.20
Sekolah sistem sekolah full day pembelajarannya diberlakukan dari pagi
sampai sore yang berarti hampir seluruh aktifitas anak berada di sekolah, mulai dari
belajar, makan, bermain dan ibadah yang dikemas dalam sistem pendidikan. Melalui
sistem ini pula diharapkan mampu memberikan nilai-nilai kehidupan yang Islam pada
anak secara utuh dan terintegrasi dalam tujuan pendidikan. Melalui sistem ini pula
sekolah full day kegiatan-kegiatan belajar seperti tugas sekolah yang biasanya
dikerjakan di rumah dapat dikerjakan di sekolah dengan bimbingan guru yang
bertugas. Namun bukan berarti sekolah full day mengekang siswa untuk tidak
bermain dan terus menerus belajar, tetapi dalam sekolah full day juga terdapat metode
19Rosalina Tiara. Pengaruh Manajemen  Pembelajaran Full Day School Terhadap Motivasi
Belajar. Jurnal  Manajemen Pendidikan Volume 23, Nomer 5,  Maret 2012.  h. 434.
(http://ap.fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/05/Jurnal-Manajemen-Pendidikan-Volume-23-no.-
5.pdf) Diakses Tanggal 16 September 2017
20Rosalina Tiara. Pengaruh Manajemen  Pembelajaran Full Day school Terhadap Motivasi
Belajar. h. 434-435
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dan media belajar yang meliputi kelas dan alam sehingga siswa tidak menjadi bosan.
Melalui sistem sekolah full day, lamanya waktu pembelajaran tidak menjadi beban
karena sebagian waktunya digunakan untuk waktu-waktu informal.21
Pelaksanaan pembelajaran sekolah full day menerapkan pembelajaran yang
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga siswa tidak akan
mengalami kejenuhan dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran. PAIKEM
merupakan salah satu bentuk pembelajaran inovatif, istilah aktif maksudnya
pembelajaran adalah proses aktif membangun makna dan pemahaman informasi, ilmu
pengetahuan maupun pengalaman oleh peserta didik itu sendiri. Istilah inovatif
dimaksudkan dalam proses pembelajaran diharapkan muncul ide-ide baru atau
inovasi-inovasi positif yang lebih baik. Istilah kreatif memiliki makna bahwa
pembelajaran merupakan sebuah proses mengembangkan kreatifitas peserta didik,
karena pada dasarnya setiap individu memiliki imaginasi dan rasa ingin tahu yang
tidak pernah berhenti. Istilah efektif berarti bahwa model pembelajaran apapun yang
dipilih harus menjamin bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal
dan istilah menyenangkan dimaksudkan bahwa proses pembelajaran harus
berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan mengesankan.22
Menurut Nurul Azizah Muslihin Al Hafizh menyatakan bahwa sekolah full
day jika ditinjau dari aspek kelembagaan, kepemimpinan, dan manajemennya
mengacu pada konsep yang mengedepankan kemuliaan akhlak dan prestasi
akademik. Kepemimpinan sekolah diimbangi dengan peningkatan kualitas
kepribadian kemampuan manajerial dan pengetahuan konsep pendidikan kontemporer
21Azizah Afni Rizky. Problematika Pembelajaran  System Full Day school Siswa Kelas 1
(SDIT Al-Irsyad Tegal), Skripsi. (UIN Walisongo, 2015). h.22-23.
22Azizah Afni Rizky. Problematika Pembelajaran  System Full Day school Siswa Kelas 1.
h.23-24
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yang didukung dengan kegiatan short-course, orientasi program dan studi banding
yang dilaksanakan secara kontinyu. Kualitas sumber daya manusia sekolah full day
dipilih dari guru-guru bidang studi yang profesional serta mempunyai integritas yang
tinggi. Peningkatan kualitas tenaga pendidikan seperti tenaga ahli, perpustakaan,
laboratorium, dan administrasi juga menjadi prioritas dalam sekolah full day. Komite
sekolah, pengawas pendidikan, pengurus sekolah, guru juga dilibatkan dalam
musyawarah pengembangan program. Pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran
menggunakan multimedia. Selain itu juga terdapat berbagai peralatan dan ruang
untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran seperti laboratorium, dan ruang
komputer.23
Berbagai identitas tambahan dicantumkan untuk menunjukkan kualitas
pendidikan tersebut, mulai dari boarding school, sekolah unggulan, sekolah plus,
sekolah full day, dan sebagainya. Semua itu tentunya bukan hanya label belaka,
namun dibalik identitas tersebut sekolah tentunya terdapat program-program khusus
yang dirancang demi menghasilkan generasi unggulan yang cakap secara intelektual,
spiritual dan sosialnya. Secara umum, sekolah full day didirikan untuk mengakomodir
berbagai permasalahan yang ada di masyarakat, yang menginginkan anak mereka
mendapatkan pendidikan terbaik baik dari aspek akademik dan non akademik serta
memberikan perlindungan bagi anak dari pergaulan bebas.
Secara rinci sekolah full day didirikan karena adanya tuntutan di antaranya:
Pertama, minimnya waktu orang tua di rumah karena tingginya tuntutan kerja. Orang
tua akan memberikan kesibukan pada anaknya sepulang sekolah dengan jaminan
23Annisa Nurul Azizah. Program Full Day School Dalam Pengembangan Kemandirian Siswa
Kelas IV DI SDIT Insan Utama Bantul Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi. (Universitas Negeri
Yogyakarta, 2014).  h. 10-11.http://eprints.uny.ac.id/14297/1/SKRIPSI_ANNISA%20N.%20A.101082
41098. pdf Diakses Tanggal 16 September 2017
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keamanan dan manfaat yang banyak. Lain halnya jika orang tua kurang
memperhatihan masalah anak, maka yang terjadi adalah anak akan mencari kegiatan
negatif tanpa kendali bahkan bisa jadi anak akan terjebak dalam lingkungan
pergaulan sosial yang buruk. Kedua, perlunya pengawasan terhadap segala kebutuhan
dan keselamatan anak, terutama bagi anak di usia dini selama orang tua bekerja.
Ketiga, perlunya formalisasi jam-jam tambahan keagamaan karena dengan minimnya
waktu orang tua di rumah maka secara otomatis pengawasan terhadap hal tersebut
juga minim. Keempat, perlunya peningkatan kualitas pendidikan sebagai solusi
berbagai permasalahan bangsa saat ini.24
Selain itu menurut Arsyadana sekolah full day banyak bermunculan
dikarenakan pertama, kurang baiknya lingkungan masyarakat. Hal ini menuntut orang
tua harus selalu megawasi anak-anaknya karena dikahawatirkan anak akan ikut dalam
pergaulan atau lingkungan sosial yang kurang baik. Kedua, kurang adanya waktu
yang disediakan orang tua untuk menemani anaknya di karenakan adanya tuntutan
pekerjaan, sosial atau apapun yang menyibukkan orang tua. Ketiga, kecenderungan
anak apabila di rumah, hanya bermain dan malas untuk belajar.25
C. Motivasi Belajar
Istilah motivasi itu sendiri dari kata motif yg diartikan sebagai kekuatan yang
berada dalam diri seseorang, yang kemudian memicu orang tersebut untuk berbuat
atau bertindak sesuatu. Motif sendiri tidak dapat diamati secara langsung, namun bisa
diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau
24Marfiah Astuti. Implementasi Program Fullday School Sebagai Usaha Mendorong
Perkembangan Sosial Peserta Didik TK Unggulan Al-Ya’lu Kota Malang. Jurnal Kebijakan dan
Pengembangan Pendidikan Volume 1, Nomor 2, Juli 2013. h.134 (http://ejournal.umm.ac.id/index
.php/jmkpp/article/download/1561/1658) Diakses Tanggal 16 September 2017
25Marfiah Astuti. Implementasi Program Fullday School Sebagai Usaha Mendorong
Perkembangan Sosial Peserta Didik TK Unggulan Al-Ya’lu Kota Malang. h. 134
20
pembangkit tenaga untuk sebuah perilaku tertentu.26 Motif sendiri dapat di bedakan
menjadi tiga macam, Pertama: motif biogenetis, yaitu motif-motif yang timbul untuk
melanjutkan hidup suatu organisme, misalnya lapar, haus, mengambil napas, dan
lain-lain; Kedua: motif sosiogenesis, yaitu motif-motif yang timbul karena
dipengaruhi oleh kebudayaan yang berkembang ditempat seseorang tersebut berada.
Jadi, motif ini tidak tumbuh sendiri, melaikan karena kebudayaan setempat. Misalnya
makan pecel, mendengarkan musik dan lain sebagainya. Ketiga: motif teologis,
dalam hal ini manusia sebagai makhluk yang yang berkebutuhan dengan Tuhan-Nya,
seperti ibadah dalam kehidupan sehari-hari.27
Penggolongan lain motif dari sudut sumber yang menimbulkannya, yaitu
Pertama: motif intrinsik, tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang
sudah ada di dalam diri masing-masing individu itu sendiri; Kedua: motif ekstrinsik,
motif ini dapat timbul karena rangsangan dari luar diri individu.28 Melalui belajar
siswa akan berhasil jika dalam dirinya sendiri ada kemauan untuk belajar dan
keinginan atau dorongan untuk belajar, karena dengan peningkatan motivasi belajar
maka siswa akan tergerak, terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam belajar, dalam
hal ini belajar IPA.29
“Motivation in the learning process can be seen from their behavior in
learning, students who have high motivation to learn diligently working on the
26Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya” Analisis di Bidang Pendidikan”,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016). h. 3.
27Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya” Analisis di Bidang Pendidikan”. h.
3.
28Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya” Analisis di Bidang Pendidikan”. h.
9.
29Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina,  “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi
Belajar IPA di Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 12, No. 1, (2011), h. 91.
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task, resilient  face of adversity, show interest in a variety of problems, prefer to
work independently, and not get bored in doing the task” 30
Motivasi dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari perilaku mereka dalam
belajar, siswa yang memiliki motivasi tinggi untuk belajar rajin mengerjakan tugas,
tahan menghadapi kesulitan, menunjukkan ketertarikan berbagai masalah, lebih suka
bekerja mandiri dan tidak bosan dalam melakukan tugas.
Setiap siswa memiliki tingkat motivasi dan hasil belajar yang berbeda-beda.
Ada siswa yang memiliki motivasi dan hasil belajar yang tinggi karena mereka
memiliki kesadaran belajar, sedangkan siswa yang meiliki motivasi dan hasil belajar
yang rendah adalah siswa yang tidak memiliki kesadaran belajar. Oleh sebab itu guru
memiliki peran penting dalam memberi motivasi kepada siswa dan memberikan
pembelajaran yang menarik sehingga siswa tertarik untuk belajar.31
1. Teori Motivasi Menurut Ahli
a. Maslow, A. H.
Teori dari Maslow sering disebut dengan Hirarki Kebutuhan Maslow yang
sering disebut-sebut ketika berbicara mengenai motivasi. Hirarki ini beranggapan
bahwa ketika individu telah merasa terpuaskan pada satu tingkat kebutuhan, individu
tersebut akan bergeser pada tingkatan di atasnya. Teorinya Maslow mengemukakan
lima tingkatan kebutuhan dari yang paling bawah hingga yang tertinggi yang
biasanya di susun seperti piramida, susunannya yaitu: (1) Kebutuhan Fisologis; (2)
30Ramli Bakar, “The Effect Of Learning Motivation On Student’s Productive Competencies
In Vocational High School, West Sumatra”, International Journal of Asian Social Science, Vol. 4, No.
6, (2014). h. 723.
31Nur Ayu Safitri, Andi Maulana, dan Eka Damayanti, “Pengaruh Penerapan Strategi
Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar  Siswa Smp Negeri 3
Pallangga”, Jurnal Biotek, Volume 6, Nomor 1, Juni (2018). h. 45
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Kebutuhan Akan Rasa Aman; (3) Kebutuhan Akan Cinta Kasih atau Kebutuhan
Sosial; (4) Kebutuhan Akan Penghargaan; (5) Kebutuhan Aktualisasi Diri.32
b. Aldefer
Aldefer merumuskan kembali hirarki Maslow menjadi tiga kelompok yang
biasa disebut existence, relatedness and growth (ERG), yaitu: (1) Kebutuhan akan
Keberadaan; (2) Kebutuhan Keterkaitan; (3) Kebutuhan Pertumbuhan. Menurut teori
ERG, kebutuhan itu timbul pada waktu yang sama. Ketika suatu tingkat kebutuhan
tidak terpuaskan/terpenuhi maka individu akan beralih pada tingkat kebutuhan yang
lain.33
c. David Mc Clelland
David berpendapat bahwa: A motive is the redintegration by a cue of a change
in an affective situation, yang berarti motif adalah implikasi dari hasil pertimbangan
yang sudah di pelajari (redintegration) dengan ditandai dengan perubahan pada
situasi afektif. Hal yang melatarbelakangi kemunculan motif adalah rangsangan
(stimulasi) perbedaan setuasi sekarang ini dengan yang diharapkan, sehingga tanda
berubahnya dapat terlihat pada segi perbedaan afektif saat kemunculan motif dan saat
berusaha mendapatkan yang diharapkan. Motivasi dalam pegerian tersebut diatas
terdiri dari dua aspek penting, yaitu adanya dorongan yang terjadi dari luar dan dalam
diri individu untuk melakukan perubahan kearah yang diharapkan dan proses untuk
mencapai hal tersebut.34
32Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya” Analisis di Bidang Pendidikan”. h.
40-41.
33Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya” Analisis di Bidang Pendidikan”. h.
43.
34Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya” Analisis di Bidang Pendidikan”. h.
9.
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Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat saya simpulkan bahwa motivasi adalah
semua daya penggerak yang berasal dari dalam diri maupun dari luar sehingga
menciptakan serangkaian usaha dan kondisi tertentu yang memberi arah sehingga
tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Berdasar 3 teori tersebut saya dapat
menentukan indikator-indikator dalam motivasi belajar, yaitu sebagai berikut:
a. Adanya keinginan berhasil;
b. Adanya kebutuhan dalam belajar;
c. Adanya harapan dan cita-cita;
d. Adanya penghargaan dalam belajar;
e. Adanya kegiatan belajar yang menarik;
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
2. Macam-Macam Motivasi
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat
bervariasi. Sebagai berikut:35
a. Motivasi Dilihat dari Dasar Pembentukannya
1) Motif-Motif Bawaan
Yang dimaksud motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi
motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya: dorongan untuk makan,
dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan
seksual.
35Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Cet.X;Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), h.86-91.
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2) Motif-Motif Yang Dipelajari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh:
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar
sesuatu di dalam masyarakat.
b. Jenis Motivasi Menurut Pembagian dari Woodworth Dan Maquis
1) Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan untuk minum,
makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat.
2) Motif-motif darurat, yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain:
dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk
berusaha, untuk memburu.
3) Motif-motif objektif, dalam hal ini menyangkut kebuthan untuk melakukan
eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat.
c. Motivasi Jasmanih dan Rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi jenis yakni
motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Motivasi jasmani seperti misalnya: reflex,
instink otomatis dan nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah, yaitu
kemauan.
d. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh sesorang yang senang membaca, tidak usah
ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk
dibacanya.
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Terdapat empat aspek penting pada motivasi intrinsik, antara lain : (1)
Kesenangan, melakukan hal-hal tanpa adanya keterpaksaan; (2) Memahami
kesanggupan, melakukan hal-hal yang memang mampu dikerjakan; (3) Ketertarikan,
yakni keinginan melakukan sesuatu karena daya tarik hal tersebut; (4) Kebebasan
memilih, yakni kebebasan memilih aktivitas yang tepat untuk dirinya.36
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena
adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh sesorang itu belajar, karena tahu besok
paginya akan ujian dengan harapan mendapat nilai baik, sehingga akan dipuji oleh
pacarnya, atau temannya.
3. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Proses pembelajaran akan berhasil dan menyenangkan manakala peserta didik
memiliki motivasi dalam belajarnya. Oleh karena itu, pendidik perlu menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal,
pendidik dalam hal ini guru dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam membangkitkan
motivasi belajar peserta didik.37 Sehingga siswa tidak merasa bosan ketika belajar di
dalam kelas, apalagi jika pembelajaran dilakukan pada siang hari. Karena dengan
adanya inovasi-inovasi dalam pembelajaran, siswa akan merasa tertarik untuk
memperhatikan pembelajaran yang disajikan oleh guru.
36Suniaty Burhan, Muhammad Rapi dan Umi Kusyairy, “Hubungan Antara Motivasi Intrinsik
Dan  Prokrastinasi Akademik Dengan Hasil Belajar  Pengurus Hmj Pendidikan Biologi”, Jurnal
Biotek, Volume 5, Nomor 2, Desember (2017). h. 77
37Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”.Jurnal
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Muhammadiyah Metro. ISSN: 2442-9449 Vol.3. no 1 (2015).
h. 80.
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Upaya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan atau
proses belajar di sekolah, terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh
pendidik yang diungkapkan oleh Sardiman sebagai berikut:38
a. Memberi angka. Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
belajarnya. Banyak siswa yang justru untuk mencapai angka/nilai yang baik.
Harapannya angka-angka terebut dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan sekedar
kognitifnya saja.
b. Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana peserta didik tertarik pada
bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak demikian jika hadiah
diberikan untuk suatu pekerjaan yang tidak menarik menurut peserta didik.
c. Kompetisi. Persaingan baik yang individu atau kelompok dapat menjadi sarana
untuk meningkatkan motivasi belajar.
d. Ego-involvement, menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.
e. Memberi Ulangan, para peserta didik akan giat belajar jika mengetahui akan
diadakan ulangan.
f. Mengetahui Hasil. Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi.
Dengan mengetahui hasil belajarnya, peserta didik akan terdorong untuk belajar
lebih giat.
g. Pujian. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan memberikan
motivasi yang baik bagi peserta didik.
38Tri Sutasmi Nirwan, Muh Rapi dan Muchlisah, “Hubungan Antara Kesiapan Mental dengan
Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Biologi”, Jurnal Biotek, Volume 4, Nomor 1, Juni (2016). h. 39
– 40
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h. Hukuman. Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negative, akan tetapi jika
dilaksanakan secara tepat dan lebih bijaksana maka akan menjadi alat motivasi.
i. Menggunakan metode yang bervariasi.
j. Menggunakan media yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.
4. Fungsi Motivasi
Motivasi sangat berperan dalam proses belajar peserta didik, karena motivasi
akan menetukan intensitas usaha belajar. Melalui motivasi, peserta didik menjadi
tekun dalam proses dalam proses belajarnya dan dengan motivasi itu pula kualitas
hasil belajar peserta didik besar kemungkinan untuk diwujudkan. Peserta didik yang
mempunyai motivasi yang kuat dan jelas, pasti tekun dan berhasil dalam belajar.39
Motivasi mempunyai tiga fungsi, yakni:40
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi sebagai pendorong perbuatan untuk mempengaruhi
sikap apa yang seharusnya peserta didik lakukan dalam rangka proses belajarnya.
b. Menetukan arah perbuatan, yakni kea arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivas dapat member arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai
dengan rumusan tujuannya.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dijalangkan yang serasi guna mencapai tujuan itu. Seorang yang betul-betul
bertekad menang dalam pertandingan, tak akan menghabiskan waktunya bermain
kartu, sebab tidak serasi dengan tujuan dan akan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak berfaedah.
39Abd. Rahim, Sistem Pemberian Balikan dan Motivasi Berperestasi terhadap Perolehan
Belajar Mata Kuliah Bahasa Arab, (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, ). h. 81.
40 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar.(Cet I; Bumi Aksara ). h. 76-77.
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5. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa unsur. Adapun factor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar adalah:41
a. Cita-cita atau Aspirasi Peserta Didik
Berdasarkan segi emansipasi kemandirian, keinginan yang terpuaskan dapat
memeperbesar kemauan dan semanagat belajar. Segi pembelajaran, penguatan
dengan hadiah atau juga hukuman akan dapat mengubah keinginan menjadi kemauan,
dan kemudian menjadi cita-cita. Keinginan berlangsung sesaat atau dalam jangka
waktu singkat, sedangkan kemauan dapat berlangsung dalam waktu yang lama.
Kemauan telah disertai dengan perhitungan akal sehat. Cita-cita dapat berlangsung
dalam waktu sangat lama, bahkan sepanjang hayat. Cita-cita akan memperkut
motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab tercpainya suatu cita-cita akan
mewujudkan aktualisasi diri.
b. Kemampuan Peserta Didik
Keinginan seseorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecapan
untuk mencapainya. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampauan akan
memperkuat motivasi anak untuk melakasanakan tugas-tugas perkembangan.
c. Kondisi Siswa
Kondisi siswa yang melipui kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi
motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, lapar, atau marah-marah akan
mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya, seorang siswa yang sehat dan kenyang,
dan gembira akan mudah memusatkan perhatian. Anak yang sakit enggan belajar.
Anak yang marah-marah akan sukar memusatkan perhatian pada penjelasan
41Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaraan, (Cet. II; Jakarta, 2002). h. 97-100.
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pelajaran. Sebaliknya, setelah siswa tersebut sehat ia akan mengejar ketinggalan
pelajaraan. Siswa tersebut dengan senang hati membaca buku-buku pelajaran agar ia
memperoleh nilai raport baik, seperti sebelum sakit. Oleh karena itu, kondisi jasmani
dan rohani siswa berpengaruh pada motivasi belajar.
d. Kondisi Lingkungan Peserta Didik
Sekolah yang indah, pergaulan peserta didik yang rukun, akan memperkuat
motivasi belajar. Oleh karena itu kondisi lingkungan, kerukunan hidup, ketertiban
pergaulan perlu dipertinggi mutunya. Melalui lingkungan yang aman, tenteram, tertib,
dan indah, maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat.
e. Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman
sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar.
f. Upaya Guru dalam Mempelajarkan Peserta Didik
Upaya guru mempelajarkan peserta didik terjadi di sekolah dan di luar
sekolah. Uapaya pembelajaran di sekolah meliputi hal-hal berikut:
1) Menyelengarakan tertib belajar di sekolah,
2) Membina disiplin belajar dalam setiap kesempatan, seperti pemanfaatan
waktu dan pemeliharaan fasilitas sekolah,
3) Membina belajar tertib pergaulan, dan





Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian komparatif adalah penelitian yang berusaha untuk
menginterpretasikan sesuatu dengan membandingkan persamaan atau perbedaan dari
dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu. Sedangkan pendekatan
kuantitatif maksudnya adalah hasil penelitian yang diperoleh akan menggambarkan
variabel penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik dengan menggunakan
rumus atau persamaa-persamaan.42
B. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di sekolah SMA yang menerapkan sistem sekolah full
day yaitu di SMAN 20 GOWA dan sekolah regular yaitu MA Madani Alauddin Pao-
Pao.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah nilai atau sifat dari objek yang mempunyai variasi
tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang mempengaruhi
variabel dependen (terikat), sedangkan variabel terikat (Dependent Variabel) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang terjadi akibat dari variabel bebas.43
42Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2015), h.
36.
43Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D. h. 39.
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Variabel yang terdapat pada penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas: Sekolah Full Day (SMAN 20 Gowa) dan Sekolah Regular
(MA Madani Alauddin Pao-Pao)
2. Variabel terikat: Motivasi Belajar Biologi
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti dan menjadi
obyek penelitian baik berupa benda, manusia, kelompok, individu dan yang
memberikan informasi atau data yang dibutuhkan. Penentuan populasi dalam sebuah
penenlitian sangatlah penting dilakukan agar populasi dapat memberikan batasan
terhadap objek yang diteliti.44
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi
adalah seluruh aspek yang akan menjadi sebuah obyek penelitian. Adapun populasi
dari penelitian ini sebanyak 200 siswa kelas XI dari SMAN 20 Gowa berbasis
sekolah sekolah full day dan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular.




(MA Madani Alauddin Pao-Pao)
Kelas Jumlah Siswa Kelas Jumlah Siswa
XI IPA 1 30 XI MIA 1 35
XI IPA 2 31 XI MIA 2 40
XI IPA 3 29 XI MIA 3 35
JUMLAH 90 JUMLAH 110
44Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, Pusat
Kurikulum, Badan Penelitian dan Pengembangan Kegiatan Belajar Mengajar yang Efektif. (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), h. 119.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari suatu populasi. Teknik dalam penarikan sebuah
sampel ini berorientasi dalam pemilihan sampel yang populasi dan tujuannya spesifik
dari penelitian, sudah diketahui oleh peneliti dari awal. Penentuan sampel pada data
kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik sistematik random sampling
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah
diberi nomer urut.45 Teknik sistematik random sampling pada penelitian ini dengan
memberi angka berurutan setiap data yang terkumpul dari tiap kelas, lalu memilih
angka secara acak dari satu sampai tiga dan kelipatan dari angka yang terpilih
tersebut yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini. Peneliti mendapatkan angka
3 sehingga sampel yang diambil adalah angka kelipatan 3 dari tiap kelas. Jumlah
sampel yang diambil dari keseluruhan data adalah 27 siswa dari SMAN 20 Gowa dan
27 siswa dari MA Madani Alauddin Pao-Pao. Jadi total sampel dari penelitian ini
adalah 54 orang yang dipilih secara acak atau random.
E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi di sekolah full day dan sekolah regular.
Peneliti melakukan observasi pada SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day
dan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular pada sekolah 27
Agustus 2018, untuk mengetahui penerapan sistem sekolah full day dan sekolah
regular, mewawancarai beberapa guru terkait penerapan full day dan sekolah regular,
mendata jumlah siswa kelas XI di kedua sekolah dan mencaritahu bagaimana
motivasi belajar biologi siswa di sekolah tersebut.
45Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D. h. 84
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b. Membuat instrumen penelitian
Pembuatan isntrumen penelitian berupa quisioner (angket) yang berisikan 24
pernyataan yang berkaitan dengan aspek dan indikator-indikator motivasi belajar
untuk digunakan dalam mengukur tingkat motivasi belajar biologi siswa di sekolah
tersebut.
c. Validasi Instrumen
Validasi instrumen dilakukan pada dosen ahli yaitu Ahmad Afif dan Marjani
Alwi untuk mengetahui kelayakan butir pernyataan quisioner (angket) untuk
digunakan dalam pengambilan data motivasi belajar biologi di sekolah. Setelah
dinyatakan layak, intrumen tersebut selanjutnya digunakan untuk mengumpulkan
data motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full
day dan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pengambilan data
Tahap pengambilan data yang pertama dilakukan pada tanggal 06 Maret 2019
di kelas XI SMAN 20 Gowa dengan membagikan angket pada keseluruhan populasi
yang hadir yaitu sebanyak 85 siswa yang terbagi dalam 3 kelas. Selanjutnya
dilakukan pengambilan data kedua pada tanggal 11 Maret 2019 di kelas XI MA
Madani Alauddin Pao-Pao dengan membagikan angket keseluruh populasi yang hadir
yaitu sebanyak 84 siswa yang terbagi dalam 3 kelas. Jika digabungkan data yang
diperoleh dari SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dan MA Madani Alauddin
Pao-Pao berbasis sekolah regular adalah sebanyak 169 data motivasi belajar biologi.
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b. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument
Tahap uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan memberi kode
angka secara random pada angket yang telah diisi siswa disetiap kelasnya dan
melakukan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20,
untuk mengetahui apakah butir pernyataan instrumen yang digunakan tersebut valid
dan reliabel sehingga data tersebut dapat dianalisis lebih lanjut.
c. Pengolahan data
Tahap pertama yang dilakukan dalam pengolahan data yaitu menentukan
sampel pada setiap kelas dengan mengambil semua angket dengan angka kelipatan 3
sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan. Maka diperoleh
sampel sebanyak 27 siswa dari SMAN 20 Gowa berbasis full day dan 27 siswa dari
MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular dengan keseluruhan
sampelnya sebanyak 54 siswa. Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif dan analisis
inferensial pada sampel tersebut menggunakan cara hitung manual dan dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 20.
d. Melaporkan hasil penelitian
Tahap melaporkan hasil penelitian dilakukan dengan melaporkan angka-angka
hasil pengolahan data dari setiap variabel lalu menganalisis data untuk mengetahui
perbedaan atau persamaan dari variable yang ditiliti, kemudian peneliti juga
mengaitkan dengan teori yang bisa mengambarkan keadaan yang terjadi pada
variable yang diteliti.
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner
(angket). Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
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memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab, teknik pengumpulan data ini efisien jika peneliti mengetahui dengan pasti
variabel yang akan diukur. Kuisioner juga cocok digunakan bila jumlah responden
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.46 Penilaian pada kuisioner dilakukan
menggunakan sekala, sekala tersebut disebut dengan sekala psikologi.
Sekala psikologi merupakan alat ukur kemampuan atribut non-kompetitif.
Sekala psikologi, stimulus dan itemnya berupa pertanyaan pernyataan yang tidak
langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indikator
perilaku dari atribut yang bersangkutan.47 Sekala likert adalah metode pensekalaan
pernyataan sikap yang  menggunakan  distribusi  respon  sebagai  dasar penentuan
nilai  sekalanya,  dalam sekala ini  menggunakan  respon  yang  dikategorikan
kedalam lima macam  kategori  jawaban sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, tidak
sesuai dan sangat tidak sesuai.48
Terdapat dua bentuk pernyataan pada sekala ini yaitu pernyataan favourabel
dan unfavourabel. Setiap pertanyaan terdiri dari lima pilihan kategori untuk jawaban.
Item yang dapat mendukung pernyataan atau sejalan dengan pernyataan favourable
memiliki sistem penilaian jawaban sebagai berikut: SS (sangat setuju) skor 5, S
(setuju) skor 4, KS (kurang setuju) skor 3, TS (tidak setuju) skor 2, STS (sangat tidak
setuju) skor 1. Selanjutnya pada item yang tidak mendukung pernyataan atau tidak
sejalan dengan pernyataan unfavoureble, sistem pada penilaian dari jawaban yaitu :
46Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D. h. 142
47Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2 (cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012). h. 6.
48Saifuddin Azwar, Sikap Manusia:Teori dan Pengukurannya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2008). h. 139-140.
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SS (sangat setuju) skor 1, S (setuju) skor 2, KS (kurang setuju) skor 3, TS (tidak
setuju) skor 4, STS (sangat tidak setuju) skor 5.49
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau bahan yang akan digunakan peneliti
untuk memperoleh data. Olehnya itu, instrumen ini harus sejalan dengan masalah
yang akan diteliti supaya data yang diperoleh akurat. Sekala motivasi yang digunakan
dalam penelitian ini melibatkan beberapa aspek yang di dalamnya telah tersajikan
berbagai indikator yang berhubungan dengan aspek-aspek dari motivasi itu sendiri.
Aspek-aspek motivasi belajar biologi yang dimksud meliputi:








Kegiatan belajar yang menarik
Lingkungan belajar
1. Kisi-Kisi Intrumen Penelitian
Berikut ini adalah isntrumen penelitian yang telah dibuat oleh peneliti dan
telah divalidasi oleh dosen ahli yaitu Ahmad Afif dan Marjani Alwi sehingga
dinyatakan layak untuk dipakai dalam penelitian, kisi-kisi dan angket dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
49Saifuddin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. h. 140.
50Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya” Analisis di Bidang Pendidikan”,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016). h. 23 dan 94.
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Penghargaan dalam belajar 4 20 4
19 10
Kegiatan belajar yang menarik 5 22 4
21 11
Lingk ungan belajar 6 24 4
23 12
Validasi ahli Ahmad Afif dan Marjani Alwi
2. Hasil Uji Validitas
Uji validitas instrumen bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen
penelitian sudah valid sehingga instrumen tersebut dapat digunakan dalam
pengambilan data penelitian. Uji validitas intrumen ini dilakukan menggunakan
software SPSS versi 20 untuk mengetahui tingkat kevalidan setiap butir pernyataan
intrumen motivasi belajar biologi adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4: Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Biologi
Jumlah
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
24 0.164 – 0.668 0.150 Valid
Instrumen ini diuji cobakan pada 169 orang siswa kelas XI di SMAN 20
Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis
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sekolah regular. Dasar pengambilan keputusan pada uji SPSS versi 20 adalah jika
thitung > ttabel maka dinyatakan valid, jika thitung < ttabel maka dinyatakan tidak valid.
Data yang diperoleh pada penelitian ini ttabel untuk 169 orang siswa adalah 0.150.
Hasil analisis 24 pernyataan diperoleh nilai thitung mulai dari 0.164 – 0.668 data ini
menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan valid, sehingga dapat dijadikan
instrumen dalam pengambilan data penelitian.
3. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi intrumen jika
dilakukan penelitian secara berulang ulang. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
software SPSS versi 20 dengan hasil sebagai berikut:





Belajar Biologi 24 0.821 0.60 Reliabel
Hasil uji reliabilitas motivasi belajar biologi menggunakan software SPSS
versi 20 dengan dasasr pengambilan keputusan jika nilai cronbach alpha > ttabel maka
dinyatakan reliabel, jika nilai cronbach alpha < ttabel maka dinyatakan tidak reliabel.
Menurut hasil uji diatas, nilai cronbach alpha adalah 0.821 > 0.60, maka instrumen
motivasi belajar dinyatakan reliabel atau mendapatkan nilai yang konsisten jika
digunakan untuk melakukan penelitian berulang-ulang.
H. Teknik Analisis Data
Dalam mengolah data penelitian dilakukan menggunakan analisis statistik,
untuk mengolah data dari hasil penelitian dalam bentuk analisis statistik deskriptif
dan analisis statistik inferensial.
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1. Statistik deskriptif
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan
dan menganalisis angka agar dapat memberiakan gambaran yang teratur, ringkas dan
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan. Statistik deskriptif merupakan
statistik yang memilki tugas untuk mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat
memberi gambaran secara teratur, jelas dan, ringkas mengenai suatu gejala pada
variabel, peristiwa atau keadaan dalam variabel, sehingga dapat ditarik pengertian
atau makna tertentu.51 Analisis statistik deskriptif disini untuk dapat menjawab
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu pertanyaan pertama dan kedua.
Adapun langkah-langkah analisis data hasil kuisioner adalah sebagai berikut:
a. Menentukan rentang niai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
R = X − X …………52
Keterangan:
R = Rentang NilaiX = Data TerbesarX = Data Terkecil
b. Menentukan Jumlah Kelas Interval (K)
K = 1 + 3.3 log n ………..53
Keterangan:
K = Jumlah Interval Kelas
n = Jumlah Data
51Anas Sudijono, Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 4.
52Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 49.
53Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 50.
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c. Menghitung panjang kelas interval
P = …………54
Keterangan:
P = Panjang kelas interval
R = Rentang nilai
K = Jumlah Kelas Interval
d. Menghitung rata-rata= ∑∑ ………..55
Keterangan:
= Rata-rata
= Frekuensi data ke – i
= Titik Tengah data ke – i
e. Menghitung Standar Deviasi
SD =
∑ ( ) ……..56
Ketetangan:
= Standar Deviasi
=  Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval  variabel
=  Rata-rata
n = Jumlah populasi
f. Kategorisasi
54Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 51.
55Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 84.
56Sugiyono. Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D.
(Bandung: Alfabeta, 2012). h. 52.
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Kategorisasi motivasi belajar biologi siswa dikelompokkan dalam tiga
kategori dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu kategori
tinggi, kategori sedang dan kategori rendah57, dengan interval sebagai berikut:
Tabel 3.6: Kategorisasi Motivasi Belajar Biologi
No Interval Keterangan
1 X < [µ-1,0 σ] Rendah
2 [µ-1,0 σ] ≤ X < [µ + 1,0 σ] Sedang
3 [µ+1,0 σ]  ≤  X Tinggi
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial yang biasa disebut statistik induktif atau probabilitas
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi.58 Statistik inferensial adalah statistik yang berhubungan
dengan analisis data untuk penarikan kesimpulan atas data. Teknik statistik
inferensial berhubungan dengan pengolahan statistik sehingga dengan menggunakan
hasil analisis tersebut kita dapat menarik kesimpulan atas karakteristik populasi.
Teknik-teknik umum yang dipakai meliputi uji hipotesis, analisis varian dan teknik
regresi dan korelasi59
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
terdistribusi secara normal atau tidak. Sebab dalam statistik parametrik distribusi data
secara normal merupakan suatu keharusan atau syarat mutlak yang harus terpenuhi.
Pengambilan keputusan pada uji normalitas yaitu jika nilai signifikansi > 0.05, maka
57Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikolgi Edisi 2(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016).
h. 149.
58Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h.  43.
59Purbayu, Analisis statistik dengan MS.Excel dan SPSS (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2005). h. 2.
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data penelitian terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansi < 0.05, maka
data penelitian tidak terdistribusi secara normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sama tidaknya variansi-variansi
dari dua buah distribusi data atau lebih. Dasar pengambilan keputusan uji
homogenitas data pada SPSS versi 20 adalah jika nilai signifikansi > 0.05 maka
distribusi data homogen dan jika nilai signifikasi < 0.05 maka distribusi data tidak
homogen.
c. Uji Hipotesis Statistik
Pengujian hipotesis merupakan pengujian hipotesis untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Langkah-
langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
H0 : B = 0 (tidak ada perbedaan yang signifikan)
Ha : B ≠ 0 (ada perbedaan yang signifikan)
2) Menentukan t hitung
3) Menentukan t tabel
Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan (dk)= n1 + n2 – 2, = ( – 1) dan = ( − ).
4) Membuat kesimpulan
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika thitung ≤ ttabel maka H0
diterima dan Ha ditolak, sementara jika thitung >ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima.60
60SugiyonoRa, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 196.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Motivasi Belajar Biologi Siswa Kelas XI Di SMAN 20 Gowa Berbasis
Sekolah Full Day
Gambaran dari motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa
berbasis sekolah full day, hasilnya dapat diperoleh dengan analisis deskriptif dari
angket yang telah diisi siswa. Data motivasi belajar biologi diperoleh dari angket
yang diberikan kepada 27 siswa kelas XI SMAN 20 Gowa dapat dilihat dilampiran.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XI di
SMAN 20 Gowa, yang telah diberikan skor pada masing-masing sampel dan
dianalisis dengan rincian sebegai berikut:
Nilai Tertinggi : 110
Nilai Terendah : 83
Jumlah Sampel (n) : 27
a. Menentukan renge (rentang)
R  = X − X
= 110 − 83
= 27
b. Menentukan Jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 27
= 1 + 3,3 (1,431)
= 5,722 = 5
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c. Menghitung Panjang Kelas Interval
P  =
=
= 5,4 = 5
d. Membuat tabel distribusi frekuensi skor motivasi belajar biologi
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Biologi
Siswa Kelas XI SMAN 20 Gowa
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
1. 83 – 88 2 7.41
2. 89 – 94 4 14.81
3. 95 – 100 5 18.52
4. 101 – 106 14 51.85
5. 107 – 112 2 7.41
Jumlah 27 100
e. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Untuk mengetahui nilai mean (rata-rata) dan standar deviasi diperlukan tabel
penolong sebagai berikut:
Tabel 4.2: Penolong untuk menhitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Interval
Nilai − ( − ) ( − )
83 – 88 2 85.5 171 -12 114 288
89 – 94 4 91.5 366 -6 36 144
95 – 100 5 97.5 487.5 0 0 0
101 – 106 14 103.5 1449 6 36 504
107 – 112 2 109.5 219 12 144 288














f. Kategorisasi Skor Motivasi Belajar Biologi
Motivasi belajar biologi dapat diketahui dengan melakukan kategorisasi yang
dijadikan acuan atau norma dalam pengelompokan skor individu, yang terlebih
dahulu ditetapkan batasnya berdasarkan satuan standar deviasi (σ) dan mean
teoritisnya (µ). Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh standar deviasi (σ) sebesar
16 dan nilai rata-rata mean (µ) sebesar 72. Kategorisasi motivasi belajar biologi siswa
dikelompokkan dalam tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin
Azwar yaitu kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah61.
Tabel 4.3: Kategori motivasi belajar biologi siswa kelas XI SMAN 20 Gowa
N0 BatasKategorisasi Interval Frekuensi Presentase Ket
1 X < [µ-1,0 σ] X < 56 0 0 Rendah
2 [µ-1,0 σ] ≤ X <[µ + 1,0 σ] 56 ≤ X < 88 2 7,40 Sedang
3 [µ+1,0 σ]  ≤  X 88 ≤  X 25 92.60 Tinggi
Jumlah 27 100.00
61Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2 (cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012). h. 149.
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Berdasarkan tabel kategori motivasi belajar diatas, dapat diketahui bahwa
tidak terdapat peserta didik yang memiliki motivasi belajar biologi kategori rendah
dengan presentase 0%, 2 orang yang memiliki motivasi belajar biologi kategori
sedang dengan presentase 7.40%, 25 orang berada pada kategori tinggi dengan
presentase 92.60% . Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh dari statistik deskriptif
sebesar 97.72 apabila dimasukkan dalam kategori motivasi belajar biologi siswa kelas
XI SMAN 20 Gowa berada pada interval 88 ≤  X yang menunjukan kategori tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa memiliki
motivasi belajar biologi pada kategori tinggi dengan presentase 92.60%.
2. Motivasi Belajar Biologi Siswa Kelas XI Di MA Madani Alauddin Pao-
Pao Berbasis Sekolah Reguler
Gambaran dari motivasi belajar biologi siswa kelas MA Madani Alauddin
Pao-Pao berbasis sekolah reguler, datanya dapat diperoleh dengan analisis deskriptif
dari angket yang telah diisi siswa. Data motivasi belajar biologi diperoleh dari angket
yang diberikan kepada 27 siswa kelas MA Madani Alauddin Pao-Pao dapat dilihat
dilampiran.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XI di
MA Madani Alauddin Pao-Pao, yang telah diberikan skor pada masing-masing
sampel dengan rincian sebegai berikut:
Nilai Tertinggi : 108
Nilai Terendah : 81
Jumlah Sampel (n) : 27
a. Menentukan renge (rentang)
R  = Xt − Xr
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= 108 − 81
= 27
b. Menentukan Jumlah kelas interval
K = 1 + 3.3 log n
= 1 + 3.3 log 27
= 1 + 3.3 (1,431)
= 5,722 = 5





= 5.4 = 5
d. Membuat tabel distribusi frekuensi skor motivasi belajar biologi
Tabel 4.4: Distribusi frekuensi motivasi belajar biologi siswa kelas XI MA
Madani Alauddin Pao-Pao
Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
1. 81 – 86 7 25.93
2. 87 – 92 5 18.52
3. 93 – 98 6 22.22
4. 99 – 104 7 25.93
5. 105 – 110 2 7.41
Jumlah 27 100
e. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Untuk mengetahui nilai mean (rata-rata) dan standar deviasi diperlukan tabel
penolong sebagai berikut:
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Tabel 4.5: Penolong untuk menhitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Interval
Nilai − ( − ) ( − )
81 – 86 7 83.5 584.5 -12 114 1008
87 – 92 5 89.5 447.5 -6 36 180
93 – 98 6 95.5 573 0 0 0
99 – 104 7 101.5 710.5 6 36 252
105 – 110 2 107.5 215 12 144 288













f. Kategorisasi Skor Motivasi Belajar Biologi
Motivasi belajar biologi dapat diketahui dengan melakukan kategorisasi yang
dijadikan acuan atau norma dalam pengelompokan skor individu, yang terlebih
dahulu ditetapkan batasnya berdasarkan satuan standar deviasi (σ) dan mean
teoritisnya (µ). Berdasarkan analisis deskriptif diatas diperoleh standar deviasi (σ)
sebesar 16 dan nilai rata-rata mean (µ) sebesar 72. Kategori motivasi belajar biologi
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siswa dikelompokkan dalam tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi dari
Saifuddin Azwar yaitu kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah62.
Tabel 4.6: Kategori motivasi belajar biologi siswa kelas XI MA Madani
Alauddin Pao-Pao
N0 Batas Kategorisasi Interval Frekuensi Presentase% Keterangan
1 X < [µ-1,0 σ] X < 56 0 0 Rendah
2 [µ-1,0 σ] ≤ X < [µ +1,0 σ] 56 ≤ X < 88 8 29.63 Sedang
3 [µ+1,0 σ]  ≤  X 88 ≤  X 19 70.37 Tinggi
Jumlah 27 100.00
Berdasarkan hasil analisis kategori motivasi belajar diatas, dari jumlah
keseluruhan sampel sebanyak 27 siswa kelas XI di MA Madani Alauddin Pao-Pao
dapat diketahui bahwa tidak terdapat peserta didik yang memiliki motivasi belajar
biologi kategori rendah dengan presentase 0%, 8 orang yang memiliki motivasi
belajar biologi kategori sedang dengan presentase 29.63%, 19 orang berada pada
kategori tinggi dengan presentase 70.37% . Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh
dari statistik deskriptif sebesar 93.72%, rara-rata tersebut apabila dimasukkan dalam
kategori motivasi belajar biologi siswa kelas XI SMAN 20 Gowa berada pada
interval 88 ≤  X yang menunjukan kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas XI di MA Madani Alauddin Pao-Pao lebih banyak yang memiliki
motivasi belajar biologi pada kategori tinggi yaitu sebanyak 19 siswa dengan
presentase 70.37%.
62Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikolgi Edisi 2. h. 149.
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3. Perbandingan motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa
berbasis sekolah Full Day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao
berbasis sekolah Reguler
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari motivasi belajar biologi siswa kelas
XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-
Pao berbasis sekolah regular tersebut, selanjutnya akan dilakukan analisis inferensial
yaitu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk menguji kelayakan data
sebelum dilakukan uji independent sampel t-test. Statistik inferensial tersebut
dilakukan menggunakan software SPSS versi 20 sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
terdistribusi secara normal atau tidak. Sebab dalam statistic parametrik distribusi data
secara normal merupakan suatu keharusan atau syarat mutlak yang harus terpenuhi.
Hasil uji normalitas menggunakan software SPSS versi 20 dengan uji Shapiro Wilk
sebagai berikut:
Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas
Variabel Shapiro-Wilk Sig. Keterangan
Sekolah Full Day (SMAN 20 Gowa) 0.934 0.087 Normal
Sekolah Regular (MA Madani Alauddin
Pao-Pao) 0.926 0.057 Normal
Pada uji normalitas pengambilan keputusannya yaitu jika nilai signifikansi >
0.05, maka data penelitian terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansi <
0.05, maka data penelitian tidak terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil
analisis data SPSS versi 20 didapatkan nilai signifikan data motivasi belajar biologi
siswa kelas XI SMAN 20 Gowa sebesar 0.087, dengan demikian signifikansi 0.087 >
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0.05 yang menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Sedangkan data
motivasi belajar biologi siswa kelas XI MA Madani Alauddin Pao-Pao sebesar 0.057,
dengan demikian signifikansi 0.057 > 0.05 juga menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara normal. Berdasarkan analisis SPSS versi 20 tersebut dapat
disimpulakn bahwa data motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa
berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah
regular terdistribusi secara normal.
b. UJi Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sama tidaknya variansi-variansi
dari dua buah distribusi data atau lebih. Homogenitas data juga merupakan
persyaratan yang harus terpenuhi sebelum dilakukan uji independent sampel t-test.
Hasil analisi uji homogenitas yang dilakukan menggunakan software SPSS versi 20
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8: Hasil Uji Homogenitas
Korelasi F Sig. Keterangan
XY 2.908 0.094 Homogen
Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas data pada SPSS versi 20
adalah jika nilai signifikansi > 0.05 maka distribusi data homogen dan jika nilai
signifikasi < 0,05 maka distribusi data tidak homogeny. Hasil analisis data diatas
menunjukkan nilai signifikansi data motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN
20 Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis
sekolah regular sebesar 0.094. Berdasarkan ketentuan diatas signifikansi 0.094 > dari
0.05 maka data motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis
sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular
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tersebut homogen, sehingga data dapat disimpulkan bahwa data tersebut layak untuk
dilakukan uji independent sampel t-tes.
c. Uji independent sampel t-tes
Uji independent sampel t-tes bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata dari dua kelompok sampel yang tidak berpasangan. Uji
independent sampel t-tes hanya dapat dilakukan apabila kedua data sampel yang tidak
berpasangan tersebut terdistribusi secara normal dan homogen. Hasil analisis
independent sampel t-tes menggunakan software SPSS versi 20 adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.9: Hasil Uji Independent Samples Test
T Sig. (2-tailed) Keterangan
2.568 0.013 Terdapat Perbedaan
Dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sampel t-tes menggunakan
SPSS versi 20 yaitu jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara dua sampel yang tidak berpasangan, sedangkan jika sig. (2-tailed) >
0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dua sampel yang tidak
berpasangan. Berdasarkan analisis deskriptif sebelumnya diproleh nilai rata-rata
motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day
sebesar 97.72 sedangkan nilai rata-rata motivasi belajar biologi siswa kelas di XI MA
Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular adalah 93.72. Berdasarkan hasil
berikut dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata motivasi belajar biologi di sekolah full
day lebih besar dibanding sekolah regular. Hal ini diperkuat dengan hasil analisis
SPSS versi 20 data motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa
berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah
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regular diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.013. Berdasarkan dasar pengambilan
keputusan diatas, nilai signifikansi (2-tailed) 0.013 < 0.05 maka terdapat perbedaan
yang signifikan dari data motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa
berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah
regular.
d. Uji Hipotesis Statistik











H0= Tidak ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar biologi
siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis Full Day dengan MA
Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah Regular.
Ha= Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar biologi siswa
kelas XI SMAN 20 Gowa berbasis sekolah Full Day dengan MA
Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah Regular
2) Menentukan thitung
Dari hasil analisisi SPSS versi 20 diperoleh nilai thitung = 2.568
3) Menentukan nilai ttabel
Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan (dk)= n1+n2 – 2, = ( – 1) dan = ( − ). Jadi,
(dk)= 27 + 27 – 2 = 52  , = (2–1) = 1 dan = (54–2) = 52. Hasil
diperoleh untuk ttabel sebesar 1.673 (lihat pada lampiran )
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4) Menentukan kriteria pengujian
a) Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak
b) Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima
1) Membuat Kesimpulan
Karena thitung > ttabel ( 2.568 > 1.673 ) maka H0 ditolak. Dengan demikan,
keputusan pengujian ini adalah menolak H0 dan menerima Ha yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar biologi siswa kelas XI SMAN 20
Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis
sekolah regular.
B. Pembahasan
1. Motivasi Belajar Biologi Siswa Kelas XI Di SMAN 20 Gowa Berbasis
Sekolah Full Day
Hasil observasi awal di SMAN 20 Gowa yang telah dilakukan peneliti,
diperoleh informasi bahwa sistem full day school atau 5 (lima) hari sekolah telah
diterapkan sejak tahun 2017. Proses pembelajaran dilakukan mulai hari seni sampai
dengan jumat, dimulai dari pukul 07.30 – 15.50 WITA. Pada saat observasi peneliti
mewawancarai guru disekolah tersebut mengenai bagaimana motivasi belajar siswa
setelah diterapkannya sistem sekolah full day pada tahun 2017 lalu, keterangan guru-
guru disekolah mengatakan bahwa motivasi belajar siswa tergolong baik. Selanjutnya
peneliti juga mewancarai beberapa siswa di sekolah tersebut dan didapatkan
informasi bahwa mereka lebih menyukai sistem full day dibanding sekolah regular
seperti biasa, alasannya karena hari sabtu dan minggu mereka libur.
Menurut penelitian dari Nur Akhirah F, Muhammad Ardi dan Surianto B.
Mappangara menjelaskan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi
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memiliki persepsi yang dominan baik terhadap penerapan sistem full day scholl dan
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah mimiliki persepsi yang dominan kurang
baik terhadap penerapan sistem full day school.63 Hal inilah yang kemudian membuat
peneliti lebih penasaran mengenai bagaimana motivasi belajar biologi siswa di
SMAN 20 Gowa karena belum ada pengujian secara ilmiah bagaimana tingkat
motivasi belajar biologi siswa disekolah tersebut setelah diterapkannya sistem
sekolah full day.
Setelah melakukan penelitian pada kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis
sekolah full day diperoleh data motivasi belajar biologi pada rata-rata 97,72. Hasil
analisis data dari 27 sampel data motivasi belajar biologi siswa kelas XI SMAN 20
Gowa juga diketahui bahwa tidak terdapat peserta didik yang memiliki motivasi
belajar biologi kategori rendah dengan presentase 0%, 2 orang yang memiliki
motivasi belajar biologi kategori sedang dengan presentase 7,40%, 25 orang berada
pada kategori tinggi dengan presentase 92,60%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa memiliki motivasi belajar biologi pada kategori
tinggi dengan presentase 92,60%.
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian Lisnawati Saopatty dan
Tototk Suyanto yang menyatakan ada pengaruh signifikan antara penerapan sistem
full day school terhadap prestasi akademik siswa.64 Penelitian tersebut pengambilan
datanya dilakukan dengan observasi dan wawancara, dari pengambilan data diperoleh
bahwa semua guru di SMP Jati Agung Sidoarjo 100% setuju bahwa sistem full day
63Nur Akhirah F, Muhammad Ardi dan Surianto B. Mappangara. Persepsi Sisiwa Tentang
Pengaruh Sistem Full Day School Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Prodi Teknik
Pembangunan SMKN 10 Makassar. Jurnal UNM (2018). h. 7
64Lisnawati Saopatty dan Tototk Suyanto, Pengaruh Sistem Sekolah Sehari Penuh ( Full Day
School) Terhadap Prestasi Akademik Siswa SMP Jati Agung Sidoarjo. Jurnal  Kajian Moral dan
Kewarganegaraan No 2 Volume 2 Tahun 2014. h. 732
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school dapat berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa SMP Jati Agung
Sidoarjo, dari hasil wawancara terhadap siswa juga didapatkan bahwa dengan adanya
full day school mereka merasa nyaman karena merasa banyak teman, dapat memberi
suatu motivasi kepada siswa dan semakin banyak ilmu yang didapatkan. Melalui
obeservasi dan wawancara itulah sehingga diketahui bahwa ada pengaruh signifikan
antara penerapan sistem full day school terhadap prestasi akademik siswa di sekolah
tersebut. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan sistem full day school di
SMAN 20 Gowa pada sudah berjalan dengan baik dan diterima secara baik oleh siswa
yang ditunjukkan dengan tingginya motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN
20 Gowa.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa penerapan sistem
full day school berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa. Dimana prestasi
akademik sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar. Seperti dikatakan oleh Hazsah B.
Uno dalam bukunya bahwa motivasi siswa untuk belajar menyebabkan ketekunan
seseorang untuk belajar, sebaliknya jika sesorang kurang atau tidak memiliki
motivasi untuk belajar, maka dia tidak tahan lama belajar. Sehingga motivasi sangat
berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.65 Berdasarkan teori tersebut
dapat dikatakan bahwa ketika ketahanan dan ketekunan belajar siswa baik secara
tidak langsung menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa tersebut tinggi.
Penelitian diatas juga sejalan dengan penelitian dari Rosalina Tiara adalah
sebagai berikut: (1) Manajemen pembelajaran full day school pada SMP Bustanul
Makmur Genteng Banyuwangi diklasifikasikan pada kategori rata-rata “sangat baik”.
Hal ini berarti manajemen pembelajaran yang dilakukan guru mulai dari perencanaan,
65Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya” Analisis di Bidang Pendidikan”,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016). h.28
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pengorganisasian, pelaksanaan sampai pada evaluasi berjalan dengan baik; (2)
Motivasi belajar siswa pada SMP Bustanul Makmur genteng Banyuwangi tergolong
pada kategori rata-rata “tinggi”. Hal ini ditinjau dari motivasi belajar siswa baik
intrinsik dan ekstrinsik; (3) Ada pengaruh yang signifikan antara manajemen
pembelajaran full day school dan motivasi belajar siswa.66 Menurut penelitian ini bila
magement pembelajaran disekolah dilaksanakan dengan baik, maka dapat
mempengaruhi motivasi belajar biologi siswa disekolah tersebut, Sehingga peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa management pembelajaran full day scholl sudah
dilaksanakan dengan baik pada sekolah SMAN 20 Gowa yang dibuktikan dengan
tingginya motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa.
Motivasi belajar biologi yang tinggi tersebut tidak luput dari peran guru dalam
menciptakan proses pembelajaran yang kreatif, inovatif dan tidak membosankan
sehingga siswa selalu termotivasi untuk belajar biologi. Seperti dikatakan oleh S. Eko
Putro Widoyoko dan Anita Rinawati dalam penelitiannya yaitu dengan penguasaan
materi pembelajaran dan beragam strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi pembelajaran serta karakteristik siswa akan mampu
menumbuhkan motivasi belajar siswa67, maka dari itu peran guru dalam meningkatkan
motivasi belajar sangat penting.
Namun peran lingkungan keluarga, sarana dan prasarana juga sangat
mempengaruhi motivasi belajar biologi, karena hal-hal tersebut sangat berkaitan
dengan motivasi dalam diri siswa (motivasi intrinsik) dalam belajar. Hal ini di dukung
66Pengaruh Manajemen  Pembelajaran Full Day School Terhadap Motivasi Belajar. Jurnal
Manajemen Pendidikan Volume 23, Nomer 5,  Maret 2012.  h. 434. (http://ap.fip.um.ac.id/wp-
content/uploads/2015/05/Jurnal-Manajemen-Pendidikan-Volume-23-no.-5.pdf) Diakses Tanggal 16
September 2017
67S. Eko Putro Widoyoko dan Anita Rinawati. Pengaruh Kinerja Guru Terehadap Motivasi
Belajar Siswa. Jurnal Cakrawala Pendidikan. Th. XXXI. No. 2. Juni (2012). h. 287
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oleh penelitian Prastiwi Yuliani dan Sucihatiningsih D. W. P. yang mengatakan
fasilitas belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar, pengelolaan kelas
berpengaruh terhadap motivasi belajar, lingkungan keluarga berpengaruh terhadap
motivasi belajar, motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar, fasilitas belajar
berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap hasil belajar, pengelolaan kelas
berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap hasil belajar, lingkungan keluarga
berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap hasil belajar.68
2. Motivasi Belajar Biologi Siswa Kelas XI Di MA Madani Alauddin Pao-
Pao Berbasis Sekolah Reguler
Hasil observasi awal di sekolah MA Madani Alauddin Pao-Pao diperoleh
bahwa sekolah tersebut masih menggunakan sistem sekolah regular yaitu 6 (enam)
hari sekolah yaitu hari senin sampai dengan hari sabtu dan pelajaran dimulai dari
pukul 7.30 – 14.50 WITA. Pada saat observasi peneliti bertanya kepada guru-guru
mengenai motivasi belajar siswa, didapatkan informasi bahwa motivasi siswa
disekolah tersebut cukup baik. Namun hal ini belum bisa dibuktikan secara ilmiah,
itulah yang kemudian membuat peneliti penasaran ingin melakukan penelitian
mengenai bagaimana motivasi belajar biologi siswa kelas XI di MA Madani
Alauddin Pao-Pao.
Setelah melakukan penelitian diperoleh data motivasi belajar biologi siswa
kelas XI di MA Madani Alauddin Pao-Pao dengan nilai rata-rata 93.72 dan
menunjukan kategori tinggi, dari hasil analisis 27 sampel data motivasi belajar
biologi kelas XI di MA Madani Alauddin Pao-Pao dapat diketahui bahwa tidak
68Prastiwi Yuliani dan Sucihatiningsih D. W. P. Pengaruh Fasilitas Belajar, Pengelolaan
Kelas, Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Melalui Motivasi Belajar Siswa
Kelas Xi  Ma Al-Asror Kota Semarang. Jurnal Economic Education Analysis. ISSN 2252-6544
Volume 3 Nomer 1 (2014). h. 30
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terdapat peserta didik yang memiliki motivasi belajar biologi kategori rendah dengan
presentase 0%, 8 orang yang memiliki motivasi belajar biologi kategori sedang
dengan presentase 29,63%, 19 orang berada pada kategori tinggi dengan presentase
70.37%. Data tersebut menunjukkan bahwa peran guru dalam proses pembelajaran
disekolah tersebut cukup baik. Seperti dikatakan oleh S. Eko Putro Widoyoko dan
Anita Rinawati dalam penelitiannya yaitu dengan penguasaan materi pembelajaran
dan beragam strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi
pembelajaran serta karakteristik siswa akan mampu menumbuhkan motivasi belajar
siswa.69
Pada penelitian ini terdapat 8 siswa yang memiliki motivasi belajar biologi
sedang, hal tersebut dapat diakibatkan karena sarana dan prasarana disekolah
tersebut. Sebab pada saat peneliti melakukan pengambilan data dikelas XI MA
Madani Alauddin Pao-Pao, peneliti mendapati bahwa bangunan kelas yang siswa
kelas XI gunakan adalah bangunan baru yang seharusnya masih perlu pembenahan
lagi agar tidak mengganggu proses pembelajaran, kurang nyamannya sarana dan
prasarana belajar dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa dan dapat berimbas
pada hasil belajar siswa disekolah. Seperti yang dikatakan dalam penelitian R. Miski
yaitu semakin baik sarana dan prasarana penunjang disekolah, maka hasil belajar
siswapun akan meningkat, sebaliknya jika sarana dan prasarana penunjang disekolah
tidak memadai, maka hasil belajarpun akan menurun.70
Tidak hanya sarana dan prasarana ini sangat mempengaruhi motivasi belajar,
hal lain juga dapat mempengaruhi motivasi belajar seperti pengelolahan kelas dan
69S. Eko Putro Widoyoko dan Anita Rinawati. Pengaruh Kinerja Guru Terehadap Motivasi
Belajar Siswa. h. 287
70R. Miski. Pengaruh Sarana dan Prasarana Terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal Ta’dibi.
ISSN 2442-4994 Volume 4 Nomor 2. Oktober (2015). h. 73.
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lingkungan keluarga siswa dirumah. Hal ini bisa saja mempengaruhi motivasi belajar
siswa, seperti dijelaskan Prastiwi Yuliani dan Sucihatiningsih D. W. P. yang
mengatakan pengelolaan kelas berpengaruh terhadap motivasi belajar, lingkungan
keluarga berpengaruh terhadap motivasi belajar, motivasi belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar, fasilitas belajar berpengaruh langsung dan tidak langsung
terhadap hasil belajar, pengelolaan kelas berpengaruh langsung dan tidak langsung
terhadap hasil belajar, lingkungan keluarga berpengaruh secara langsung dan tidak
langsung terhadap hasil belajar.71
3. Perbandingan motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa
berbasis sekolah Full Day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao
berbasis sekolah Reguler
Berdasarkan hasil analisis data motivasi belajar biologi di kelas XI SMAN 20
Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis
sekolah reguler dengan jumlah sampel yang sama, diperoleh perbedaan presentase
pada kategori motivasi belajar sedang dan tinggi, yakni pada SMAN 20 Gowa
diperoleh data 2 orang yang memiliki motivasi belajar biologi kategori sedang dengan
presentase 7.40%, 25 orang berada pada kategori tinggi dengan presentase 92.60%.
Sedangkan pada MA Madani Alauddin Pao-Pao terdapat 8 orang yang memiliki
motivasi belajar biologi kategori sedang dengan presentase 29.63%, 19 orang berada
pada kategori tinggi dengan presentase 70.37%. Perbedaan presentase kategori
motivasi belajar di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani
Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah reguler dapat disebabkan karena adanya
71Prastiwi Yuliani dan Sucihatiningsih D. W. P. Pengaruh Fasilitas Belajar, Pengelolaan
Kelas, Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Melalui Motivasi Belajar Siswa
Kelas Xi  Ma Al-Asror Kota Semarang. h. 30
61
perbedaan kondisi lingkungan di sekolah. Perbedaan sistem belajar pada sekolah full
day dan regular yang kemudian dapat mempengaruhi motivasi belajar biologi siswa.
Seperti dikatakan Hamzah B. Uno yaitu salah satu indikator dari motivasi belajar
adalah adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang
siswa dapat belajar dengan baik.72
Hasil analisis independent sampel t-test data motivasi belajar biologi siswa
kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin
Pao-Pao berbasis sekolah regular, memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 0.013 <
0.05 maka keputusannya adalah terdapat perbedaan yang signifikan dari data motivasi
belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan
MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular. Hasil uji hipotesis juga
diperoleh keputusan menolek H0 dan menerima Ha yang berarti terdapat perbdaan
yang signifikan antara motivasi belajar biologi kelas XI SMAN 20 Gowa berbasis
sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Meita Altofaroh Rudyani, Indra Tri
Astuti dan Herry Susanto yaitu terdapat perbedaan yang bermakna antara program
full day dengan regular terhadap perkembangan psikososial pada siswa kelas VII di
SMP Negeri di Kecamatan Ngaliyan.73 Penelitian ini pengambilan datanya dilakukan
dengan menggunakan kuisioner perkembangan psikososial remaja dengan jumlah
responden masing-masing 114 dari sekolah full day dan sekolah reguler dan metode
pengambilan sampelnya menggunakan simple randon sampling. Penelitian ini juga
72Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya” Analisis di Bidang Pendidikan”.
h.23
73Meita Althofaroh Rudyani, Indra Tri Astuti  dan Herry Susanto. “Perbedaan Antara
Program Full Day School Dan Reguler Terhadap Perkembangan Psikososial Siswa Smp Negeri Di
Kecamatan Ngaliyan”ISBN 978-602-1145-69-2.(Semarang: UNISSULA Pres. 2018). h. 50
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sejalan dengan penelitian peneliti, yang mebedakan adalah pada jumlah sampel dan
variable yang diteliti, dengan hasil penelitian yang sama yaitu terdapat perbedaan
yang signifikan.
Berdasarkan analisis data motivasi belajar biologi dari 27 siswa kelas XI
SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan 27 siswa kelas XI MA Madani
Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah reguler didapatkan bahwa nilai rata-rata motivasi
belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day lebih
tinggi dibanding dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah reguler
yaitu 97,72 berbanding 93,72. Walaupun berbeda tapi kedua nilai rata-rata motivasi
belajar biologi tersebut tergolong dalam kategori tinggi. Perbedaan rata-rata tersebut
dapat dipengaruhi banyak hal, contohnya kompetensi guru dalam mengajar,
lingkungan yang kondusif di sekolah, sarana dan prasarana di sekolah. Perbedaan
nilai rata-rata motivasi belajar biologi di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day
dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular dapat diakibatkan
karena lingkungan belajar yang tidak sama antara kedua sekolah, seperti dikemukan
oleh Hamzah B. Uno yaitu motif dasar yang bersifat pribadi dapat muncul dalam
tindakan individu setelah dibentuk oleh pengaruh lingkungan.74
Hal lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar biologi siswa adalah
sarana dan prasarana penunjang pembelajaran di sekolah. Sarana dan prasarana yang
memadai dapat membantu guru menjadi lebih mudah dalam mengajar. Karena dalam
proses pembelajaran bukan hanya penguasaan materi oleh guru saja yang berperan
akan tetapi ketersediaan sarana dan prasarana juga sangat mempengaruhi hasil
belajar, seperti dikatakan R. Miski yaitu semakin baik sarana dan prasarana
74Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya” Analisis di Bidang Pendidikan”.
h.33
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penunjang disekolah, maka hasil belajar siswapun akan meningkat, sebaliknya jika
sarana dan prasarana penunjang disekolah tidak memadai, maka hasil belajarpun akan
menurun75, dimana motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar seperti
dikatakan oleh Prastiwi Yuliani dan Sucihatiningsih D. W. P. bahwa motivasi belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar.76
Sedangkan menurut pengamatan peneliti, pada SMAN 20 Gowa yang
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi, itu disebabkan karena siswa menerima dengan
baik diterapkannya sistem full day disekolah mereka, dibuktikan dengan keterangan
siswa pada saat diwawancarai terkait penerapan sistem full day school. Ditambah lagi
dengan sudah baiknya management pembelajaran yang dilakukan oleh pihak sekolah
sehingga sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, hal ini sejalan dengan
hasil penelitian dari Rosalina Tiara menjelaskan (1) Manajemen pembelajaran full day
school pada SMP Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi diklasifikasikan pada
kategori rata-rata “sangat baik”. Hal ini berarti manajemen pembelajaran yang
dilakukan guru mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai pada
evaluasi berjalan dengan baik; (2) Motivasi belajar siswa pada SMP Bustanul Makmur
genteng Banyuwangi tergolong pada kategori rata-rata “tinggi”. Hal ini ditinjau dari
motivasi belajar siswa baik intrinsik dan ekstrinsik; (3) Ada pengaruh yang signifikan
antara manajemen pembelajaran full day school dan motivasi belajar siswa.77 Menurut
penelitian ini bisa disimpulkan bila magement pembelajaran disekolah dilaksanakan
75R. Miski. Pengaruh Sarana dan Prasarana Terhadap Hasil Belajar Siswa. h. 73.
76Prastiwi Yuliani dan Sucihatiningsih D. W. P. Pengaruh Fasilitas Belajar, Pengelolaan
Kelas, Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Melalui Motivasi Belajar Siswa
Kelas Xi  Ma Al-Asror Kota Semarang. h. 30
77Rosalina Tiara. Pengaruh Manajemen  Pembelajaran Full Day school Terhadap Motivasi
Belajar. h. 434.
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dengan baik, maka dapat mempengaruhi motivasi belajar biologi siswa disekolah
tersebut.
Melalui hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem sekolah full day
dan regular sama baiknya jika ditinjau dari kategori motivasi belajar biologi siswa,
namun jika dilihat dari nilai rata-rata motivasi belajar biologi siswa dari kedua sekolah
dan presentase kategori motivasi belajar biologi siswa dapat disimpulkan bahwa
sistem full day school lebih baik. Berdasarkan penelitian ini juga kita dapat
mengetahui bahwa sistem full day school ini telah dikaji dengan matang dan memang
layak untuk diterapkan pada sistem pendidikan sekarang. Melalui penelitian ini juga
menunjukkan bahwa managemen pembelajaran yang dilakukan sekolah dalam
penerapan sistem full day school ini sudah sangat baik, dibuktikan dengan tingginya





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditari kesimpulan
sebagai berikut:
1. Deskripsi hasil analisis motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20
Gowa berbasis sekolah full day, pada kategori sedang sebanyak 2 orang
(7.40%), dan pada kategori tinggi sebanyak 25 orang (92%). Motivasi belajar
biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day berada
pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata (mean) sebesar 97.72
berada pada kategori tinggi.
2. Deskripsi hasil analisis motivasi belajar biologi siswa kelas XI MA MAdani
Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah pada kategori sedang sebanyak 8 orang
(29.63%) dan pada kategori tinggi sebanyak 19 orang (70.37%). Motivasi
belajar biologi siswa kelas XI MA MAdani Alauddin Pao-Pao berbasis
sekolah regular berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata
(mean) sebesar 93.72 berada pada kategori tinggi.
3. Hasil analisis data data motivasi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 20
Gowa berbasis sekolah full day dengan MA Madani Alauddin Pao-Pao
berbasis sekolah regular diperoleh rata-rata 97.72 > 93.72 dengan nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0.013, dimana sig. (2-tailed) 0.013 < 0.05 maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar
biologi siswa kelas XI di SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan
MA Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan maka peneliti
menemukan saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa kelas SMAN 20 Gowa berbasis sekolah full day dengan MA
Madani Alauddin Pao-Pao berbasis sekolah regular agar terus meningkatkan
motivasi belajar biologinya.
2. Bagi guru diharapkan terus meningkatkan kualitas saat mengajar dan selalu
menciptakan situasi yang nyaman dan menarik bagi siswa saat belajar biologi
sehingga motivasi belajar biologi siswa tetap tinggi.
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian
yang serupa namun variable lain seperti pengaruh menegemen belajar biologi
guru terhadap motivasi belajar biologi siswa yang tidak sempat peneliti
lakukan pada penelitian ini.
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI
Nama Lengkap : ..............................................
Kelas : ..............................................
Asal Sekolah : ..............................................
PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang kalian anggap paling tepat.
2. Bacalah setiap item dengan teliti.
3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.
Keterangan :
SS : Sangat setuju
S : Setuju
KS : Kurang setuju
TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS
1 Saya belajar biologi dengan giat agar
mendapat nilai paling tinggi.
2
Saya senang belajar biologi karena saya
dapat mengetahui berbagai hal baru tentang
makhluk hidup.
3 Saya belajar biologi untuk mengembangkanpotensi yang saya miliki.
4 Saya mengerjakan tugas dengan maksimal
agar memperoleh nilai yang baik.
5
Belajar biologi dengan diskusi lebih
menyenangkan karena bisa bertukar pikiran
dan informasi dengan teman.
6
Saya senang belajar biologi di laboratorium
karena saya bisa mempraktekkan teori yang
sudah didapat.
7 Saya tidak ingin mendapatkan predikat juaralomba biologi.
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8 Saya belajar biologi hanya ketika berada di
sekolah.
9 Saya belajar biologi karena terpaksa.
10
Saya tidak berminat mempelajari biologi
dengan ataupun tanpa penghargaan yang
diberikan guru.
11 Praktikum biologi rumit membuat saya
malas.
12 Saya jenuh dengan pembelajaran biologijika hanya dilakukan di kelas.
13 Saya belajar biologi dengan giat agar
menjadi juara lomba biologi.
14 Saya mau menjadi siswa yang biasa-biasa
saja.
15 Saya merasa perlu mengulang kembali
materi yang diajarkan oleh guru di rumah.
16 Saya tidak senang belajar biologi karena
materinya membosankan.
17 Saya belajar biologi agar dapat menjadiilmuan biologi.
18 Pengembangan potensi diri saya tidak padapelajaran biologi.
19
Pujian yang diberikan guru menambah
semangat saya untuk belajar biologi dengan
giat.
20 Saya merasa biasa saat nilai saya di bawahKKM.
21
Saya senang mengikuti praktikum biologi
karena dengan praktikum saya menemukan
hal-hal baru yang belum saya ketahui.
22
Kegiatan diskusi menyita banyak waktu
sedang informasi yang didapat hanya
sedikit.
23 Saya senang belajar biologi di kelas karenalebih tenang dan kondusif
24 Belajar di kelas membuat saya bosan karenakelas panas.
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Lampiran II
Perolehan Data Sampel Motivasi Belajar Biologi Kelas XI
No NoSampel
Hasil Perolehan Data
Angket Motivasi Belajar Biologi
SMAN 20 Gowa MA Madani Pao-Pao
1 3 101 97
2 6 89 95
3 9 100 94
4 12 110 98
5 15 101 104
6 18 101 105
7 21 106 102
8 24 106 104
9 3 102 94
10 6 90 81
11 9 83 81
12 12 86 85
13 15 96 85
14 18 93 90
15 21 105 83
16 24 98 91
17 27 103 96
18 30 105 104
19 3 106 84
20 6 95 88
21 9 107 88
22 12 96 87
23 15 103 104
24 18 101 101
25 21 93 103
26 24 106 85
27 27 101 108
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Perolehan Data Angket Motivasi Belajar Biologi SMAN 20 Gowa
No NoSampel
Pernyataan Jumlah1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 3 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 3 5 3 5 3 4 4 5 5 5 3 5 2 101
2 6 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 5 4 3 3 3 89
3 9 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 2 3 5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 2 100
4 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 3 110
5 15 4 5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 5 5 4 5 4 3 5 5 5 3 4 2 101
6 18 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 2 4 5 5 4 4 4 4 101
7 21 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 3 106
8 24 5 5 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 3 3 5 106
9 3 4 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 3 102
10 6 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 2 90
11 9 5 4 5 5 4 5 3 2 5 4 2 2 2 5 4 2 4 2 3 5 4 2 2 2 83
12 12 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 2 5 4 4 3 3 2 86
13 15 4 5 5 4 4 5 3 4 5 5 5 2 4 4 5 3 4 3 5 3 4 3 4 3 96
14 18 4 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 3 3 3 93
15 21 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 2 5 3 5 3 4 3 4 5 5 5 4 5 105
16 24 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 5 3 4 2 98
17 27 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 2 2 103
18 30 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 3 105
19 3 4 4 5 4 4 5 5 2 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 106
20 6 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 1 5 4 4 4 4 4 5 1 3 4 4 2 95
21 9 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 2 4 107
22 12 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 96
23 15 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 2 5 3 5 4 5 3 5 5 5 3 4 4 103
24 18 5 4 4 4 5 4 5 2 5 5 4 2 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 101
25 21 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 5 3 5 3 93
26 24 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 2 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 106
27 27 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 1 4 4 5 2 5 3 5 2 4 5 4 101
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Perolehan Data Angket Motivasi Belajar Biologi MA Madani Alauddin Pao-Pao
No NoSampel
Pernyataan Jumlah1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 3 4 5 5 4 5 5 2 4 4 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 97
2 6 5 5 4 5 5 5 2 2 5 5 4 2 4 3 5 4 3 3 4 5 5 2 4 4 95
3 9 4 4 4 5 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 5 4 5 3 4 5 94
4 12 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 3 3 5 5 5 3 3 3 4 5 4 5 4 3 98
5 15 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 3 4 5 5 3 3 4 104
6 18 4 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 3 5 4 3 4 5 4 5 4 5 105
7 21 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 4 4 3 3 5 5 4 4 4 3 102
8 24 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 3 4 104
9 3 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 2 3 4 3 5 5 3 4 4 5 3 2 2 94
10 6 5 5 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 2 4 3 2 5 4 3 4 3 2 2 81
11 9 4 5 3 4 4 4 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 81
12 12 4 5 4 4 5 5 3 3 4 3 3 2 3 2 5 3 3 3 3 3 5 3 4 3 85
13 15 3 5 4 4 5 4 3 2 5 5 4 3 3 2 4 4 4 2 3 2 4 3 4 3 85
14 18 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 2 90
15 21 4 5 3 4 2 5 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 2 3 5 5 4 3 3 83
16 24 3 5 3 5 4 5 3 4 5 5 3 2 3 3 5 5 3 3 4 5 5 2 3 3 91
17 27 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 3 2 5 4 4 2 5 2 5 5 5 4 4 96
18 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 104
19 3 3 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 2 3 3 4 4 3 2 5 2 4 2 3 2 84
20 6 4 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 2 4 3 5 3 3 2 5 2 5 2 3 2 88
21 9 3 5 5 3 5 5 3 3 5 3 5 2 3 2 4 3 5 3 4 3 5 3 4 2 88
22 12 5 5 4 5 4 3 3 4 5 5 4 2 3 2 5 2 2 3 4 4 3 4 4 2 87
23 15 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 3 5 104
24 18 2 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 3 2 101
25 21 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 2 5 5 5 4 4 2 3 5 5 3 5 5 103
26 24 3 5 4 4 4 5 2 3 4 4 5 4 3 2 4 4 4 2 3 3 5 3 3 2 85
27 27 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 108
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Pernyataan Angket P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 Jumlah
P1
Pearson Correlation 1 -.016 .251** .290** .111 .002 .147 .160* .214** .007 .030 .229** .334** .079 .010 .041 .170* .225** .117 .093 .000 .048 .084 .047 .326**
Sig. (2-tailed) .836 .001 .000 .149 .975 .057 .038 .005 .933 .699 .003 .000 .308 .894 .597 .028 .003 .131 .230 .991 .539 .278 .543 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P2
Pearson Correlation -.016 1 .285** .144 .153* .255** .211** .313** .296** .293** .381** .203** .161* .300** .146 .222** .112 .293** -.112 .140 .195* .182* -.011 .120 .461**
Sig. (2-tailed) .836 .000 .062 .047 .001 .006 .000 .000 .000 .000 .008 .036 .000 .058 .004 .149 .000 .148 .069 .011 .018 .890 .120 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P3
Pearson Correlation .251** .285** 1 .052 .104 .196* .269** .045 .163* .153* .232** .206** .219** .177* .001 .017 .256** .342** -.002 -.030 .060 .124 .137 .099 .381**
Sig. (2-tailed) .001 .000 .499 .177 .011 .000 .564 .035 .047 .002 .007 .004 .021 .991 .828 .001 .000 .976 .698 .441 .108 .076 .200 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P4
Pearson Correlation .290** .144 .052 1 .120 .019 .215** .162* .177* .017 .137 .186* .230** .277** .055 .202** -.025 .104 .089 .208** -.011 .087 .160* .109 .355**
Sig. (2-tailed) .000 .062 .499 .119 .809 .005 .035 .021 .825 .076 .015 .003 .000 .477 .009 .745 .179 .250 .007 .886 .261 .037 .159 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P5
Pearson Correlation .111 .153* .104 .120 1 .114 .163* .222** .145 .130 .170* .147 .199** .200** .192* .095 .206** .145 .128 .156* .034 .172* .000 -.032 .358**
Sig. (2-tailed) .149 .047 .177 .119 .139 .034 .004 .059 .093 .027 .057 .009 .009 .012 .219 .007 .060 .097 .043 .658 .025 .996 .682 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P6
Pearson Correlation .002 .255** .196* .019 .114 1 -.031 .114 .156* .004 .237** .036 .054 .084 .028 .130 .074 -.009 -.078 -.054 .202** -.087 -.065 -.001 .181*
Sig. (2-tailed) .975 .001 .011 .809 .139 .686 .140 .043 .956 .002 .644 .484 .278 .717 .093 .339 .909 .312 .487 .009 .258 .405 .989 .019
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P7
Pearson Correlation .147 .211** .269** .215** .163* -.031 1 .250** .378** .252** .259** .173* .387** .431** .228** .380** .220** .284** .074 .233** .170* .146 .108 .178* .594**
Sig. (2-tailed) .057 .006 .000 .005 .034 .686 .001 .000 .001 .001 .024 .000 .000 .003 .000 .004 .000 .341 .002 .027 .059 .163 .021 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P8
Pearson Correlation .160* .313** .045 .162* .222** .114 .250** 1 .337** .314** .338** .274** .272** .267** .175* .396** .171* .162* .029 .117 .247** .308** -.039 .144 .543**
Sig. (2-tailed) .038 .000 .564 .035 .004 .140 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .023 .000 .027 .036 .708 .130 .001 .000 .615 .062 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P9
Pearson Correlation .214** .296** .163* .177* .145 .156* .378** .337** 1 .411** .342** .165* .272** .238** .129 .438** .164* .169* .041 .200** .277** .185* -.116 .239** .549**
Sig. (2-tailed) .005 .000 .035 .021 .059 .043 .000 .000 .000 .000 .032 .000 .002 .095 .000 .034 .028 .598 .009 .000 .016 .134 .002 .000
Lampiran III
Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Motivasi Belajar Biologi SMAN 20 Gowa dan MA Madani Alauddin Pao-Pao
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N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P10
Pearson Correlation .007 .293** .153* .017 .130 .004 .252** .314** .411** 1 .362** .199** .116 .372** .345** .479** .126 .146 -.033 .223** .139 .206** -.143 .082 .498**
Sig. (2-tailed) .933 .000 .047 .825 .093 .956 .001 .000 .000 .000 .010 .134 .000 .000 .000 .105 .059 .672 .004 .072 .007 .064 .287 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P11
Pearson Correlation .030 .381** .232** .137 .170* .237** .259** .338** .342** .362** 1 .343** .281** .373** .099 .444** .273** .441** .017 .238** .302** .349** .099 .317** .668**
Sig. (2-tailed) .699 .000 .002 .076 .027 .002 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .198 .000 .000 .000 .827 .002 .000 .000 .199 .000 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P12
Pearson Correlation .229** .203** .206** .186* .147 .036 .173* .274** .165* .199** .343** 1 .108 .188* .193* .320** .207** .282** -.052 .039 .035 .342** .196* .292** .506**
Sig. (2-tailed) .003 .008 .007 .015 .057 .644 .024 .000 .032 .010 .000 .160 .015 .012 .000 .007 .000 .501 .617 .651 .000 .011 .000 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P13
Pearson Correlation .334** .161* .219** .230** .199** .054 .387** .272** .272** .116 .281** .108 1 .251** .209** .189* .442** .259** .273** .090 .262** .205** .165* .291** .582**
Sig. (2-tailed) .000 .036 .004 .003 .009 .484 .000 .000 .000 .134 .000 .160 .001 .006 .014 .000 .001 .000 .245 .001 .008 .032 .000 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P14
Pearson Correlation .079 .300** .177* .277** .200** .084 .431** .267** .238** .372** .373** .188* .251** 1 .172* .381** .156* .289** .106 .301** .151 .319** -.071 .073 .607**
Sig. (2-tailed) .308 .000 .021 .000 .009 .278 .000 .000 .002 .000 .000 .015 .001 .026 .000 .044 .000 .172 .000 .050 .000 .357 .343 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P15
Pearson Correlation .010 .146 .001 .055 .192* .028 .228** .175* .129 .345** .099 .193* .209** .172* 1 .147 .138 .069 .126 .112 .048 .077 .059 .014 .340**
Sig. (2-tailed) .894 .058 .991 .477 .012 .717 .003 .023 .095 .000 .198 .012 .006 .026 .057 .075 .373 .103 .146 .533 .319 .450 .854 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P16
Pearson Correlation .041 .222** .017 .202** .095 .130 .380** .396** .438** .479** .444** .320** .189* .381** .147 1 .204** .261** .019 .216** .367** .188* -.039 .275** .612**
Sig. (2-tailed) .597 .004 .828 .009 .219 .093 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .014 .000 .057 .008 .001 .808 .005 .000 .015 .616 .000 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P17
Pearson Correlation .170* .112 .256** -.025 .206** .074 .220** .171* .164* .126 .273** .207** .442** .156* .138 .204** 1 .187* .085 .021 .313** -.054 .148 .128 .434**
Sig. (2-tailed) .028 .149 .001 .745 .007 .339 .004 .027 .034 .105 .000 .007 .000 .044 .075 .008 .015 .276 .792 .000 .489 .055 .099 .000
N 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168 168
P18
Pearson Correlation .225** .293** .342** .104 .145 -.009 .284** .162* .169* .146 .441** .282** .259** .289** .069 .261** .187* 1 -.066 .210** .129 .259** .138 .358** .547**
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .179 .060 .909 .000 .036 .028 .059 .000 .000 .001 .000 .373 .001 .015 .396 .006 .094 .001 .073 .000 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P19
Pearson Correlation .117 -.112 -.002 .089 .128 -.078 .074 .029 .041 -.033 .017 -.052 .273** .106 .126 .019 .085 -.066 1 .012 .050 .056 .031 -.033 .164*
Sig. (2-tailed) .131 .148 .976 .250 .097 .312 .341 .708 .598 .672 .827 .501 .000 .172 .103 .808 .276 .396 .877 .519 .473 .689 .674 .033
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P20
Pearson Correlation .093 .140 -.030 .208** .156* -.054 .233** .117 .200** .223** .238** .039 .090 .301** .112 .216** .021 .210** .012 1 .008 .157* -.030 .113 .398**
Sig. (2-tailed) .230 .069 .698 .007 .043 .487 .002 .130 .009 .004 .002 .617 .245 .000 .146 .005 .792 .006 .877 .914 .042 .698 .143 .000
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N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P21
Pearson Correlation .000 .195* .060 -.011 .034 .202** .170* .247** .277** .139 .302** .035 .262** .151 .048 .367** .313** .129 .050 .008 1 -.002 -.029 .198** .369**
Sig. (2-tailed) .991 .011 .441 .886 .658 .009 .027 .001 .000 .072 .000 .651 .001 .050 .533 .000 .000 .094 .519 .914 .984 .713 .010 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P22
Pearson Correlation .048 .182* .124 .087 .172* -.087 .146 .308** .185* .206** .349** .342** .205** .319** .077 .188* -.054 .259** .056 .157* -.002 1 -.031 .222** .442**
Sig. (2-tailed) .539 .018 .108 .261 .025 .258 .059 .000 .016 .007 .000 .000 .008 .000 .319 .015 .489 .001 .473 .042 .984 .686 .004 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P23
Pearson Correlation .084 -.011 .137 .160* .000 -.065 .108 -.039 -.116 -.143 .099 .196* .165* -.071 .059 -.039 .148 .138 .031 -.030 -.029 -.031 1 .255** .187*
Sig. (2-tailed) .278 .890 .076 .037 .996 .405 .163 .615 .134 .064 .199 .011 .032 .357 .450 .616 .055 .073 .689 .698 .713 .686 .001 .015
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
P24
Pearson Correlation .047 .120 .099 .109 -.032 -.001 .178* .144 .239** .082 .317** .292** .291** .073 .014 .275** .128 .358** -.033 .113 .198** .222** .255** 1 .460**
Sig. (2-tailed) .543 .120 .200 .159 .682 .989 .021 .062 .002 .287 .000 .000 .000 .343 .854 .000 .099 .000 .674 .143 .010 .004 .001 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
Jumlah
Pearson Correlation .326** .461** .381** .355** .358** .181* .594** .543** .549** .498** .668** .506** .582** .607** .340** .612** .434** .547** .164* .398** .369** .442** .187* .460** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .019 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .033 .000 .000 .000 .015 .000
N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 168 169 169 169 169 169 169 169 169
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Lampiran IV
Hasil Uji Reliabilitas Istrumen Angket Motivasi Belajar Biologi SMAN 20 Gowa dan
MA Madani Alauddin Pao-Pao




Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar Siswa
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
SMAN 20 Gowa .186 27 .017 .934 27 .087
MA Madani Pao-Pao .129 27 .200* .926 27 .057
Deskriptif
Statistic Std. Error
SMAN 20 Gowa Mean 99.3704 1.32061














MA Madani Pao-Pao Mean 93.9630 1.64038

















Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar Biologi SMAN 20 Gowa dan MA Madani
Alauddin Pao-Pao
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.908 1 52 .094
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Lampiran VII
Hasil Uji Independent Samples Test
Group Statistics





SMAN 20 Gowa 27 99.3704 6.86209 1.32061
MA Madani Alauddin
Pao-Pao





t-test for Equality of Means















2.908 .094 2.568 52 .013 5.40741 2.10591 1.18160 9.63322
Equal variances
not assumed
2.568 49.733 .013 5.40741 2.10591 1.17701 9.63781
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